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Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang K ota Pekanbaru

ABSTRAK

MUTIARA ANZANI

Kata Kunci: Pemeliharaan, Pekerjaan Umum, dan Penataan ruang

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat Pemerintah
dan Pemeliharaan Ruang terbuka Hijau. Tipe Penelitian yang berlokas di Hutan
Kota, Taman Kota, dan RTH Tunjuk gjar Integritas ini adalah tipe penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian Kualitatif dengan cara survey. Yaitu
memperioristakan daftar wawancara sebagai alat pengumpulan data dan data yang
dikumpulkan dengan aat ini kemudian dijadikan bahan baku utama untuk
mengamati kondisi lokas penelitian. Terdapat Key Informan dan Informan pada
penelitian ini  yaitu koordinator Kepala bidang Pertamanan, pengawas
pemeliharaan, dan pengujung RTH. Tiga teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam menetapkan key informan dan informan adalah teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis dan teknik pengumpuan data yang
digunakan terdiri dari data primer yang mana dikumpulkan melaui daftar
wawancara dan hasil penelitian lapangan serta data sekunder yang dikumpulkan
dengan menggunakan dalam bentuk laporan dan catatan serta dokumen.
Berdasarkan teknik mengamati ini peneliti menilai dan menyimpulkan bahwa
Pemeliharaan ruang terbuka hijau oleh dinas pekerjaan umum dan penataan ruang
terbuka kota pekanbaru cukup baik.



Maintenance of Green Open Space by the Public Works and Spatial
Planning Office of Pekanbaru City

ABSTRACK
MUTIARA ANZANI
Keywords. Maintenance, Public Works, and Spatial Planning

This study aims to comply with the inhibiting factors of the Government
and Maintenance of Green Open Space. This type of research which is located in
urban forest, city park, and green open space for teaching Integrity is the type of
research used is a qualitative research method by means of a survey. Namely,
prioritizing the interview list as a data collection tool and the data collected by this
tool is then used as the main raw material for observing the conditions of the
research location. There are key informants and informants in this study, namely
the coordinator of the head of the gardening sector, the maintenance supervisor,
and the green open space visitor. Three data collection techniques used in
determining key informants and informants are interview, observation and
documentation techniques. Types and data collection techniques used consisted of
primary data which was collected through a list of interviews and results of field
research as well as secondary data collected using reports and notes and
documents. Based on this observation technique, the researcher assesses and
concludes that the maintenance of green open spaces by the public works office
and the arrangement of open spaces in the city of Pekanbaru is quite good.

Xi






BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari banyaknya pulau. Hal ini
pastinya menjadikan wilayah indonesia memiliki begitu banyak kota yang tersebar
di masing-masing pulau. Namun Tata Kelola di Indonesia masih banyak yang
harus dapat perhatian dari pemerintah nya itu sendiri. Belakangan ini Indonesia
juga banyak memberitakan dampak dari pengelolaan perkotaan yang tidak begitu

baik seperti kemacetan, banjir, polusi udara maupun tentang masalah lingkungan.

Secara umum permasal ahan perkotaan dapat dibagi dalam berbagai kelompok
permasal ahan yaitu:

1. Keadaan lingkungan fisik perkotaan (urban setting) kurang memadai,
antara lain lgju pertumbuhan yang cepat dan tidak terencana, sikap hidup
pendatang baru yang masih sangat asing dengan tata kehidupan kota,
penataan lahan yang tidak efisien, kebutuhan perumahan yang terus
meningkat.

2. Perencanaan program pembangunan kota serta koordinasi pelaksanaannya
daam menghadapi berbaga kelemahan. Dapat disadari bahwa dalam
menyusun rencana pembangunan kota yang berkelanjutan itu tidak mudah,
hal ini dikarenakan kehidupan masyarakat nya berkembang sangat cepat.

Sedangkan kemampuan pemerintahnya masih lemah.



3. Sarana dan prasana perkotaan juga masih terbatas, disamping itu juga
sarana penunjang yang tersedia sering kali belum dimanfaatkan
sepenuhnya misalkan dalam keahlian maupun keterampilan diperguruan
tinggi.

4. Partisipasi masyarakat dari lapisan atas hingga bawah dikembangkan
secara luas dan masih belum optimal.

5. Norma tata tertib pergaulan sosia,tertib hukum dan tertib bermasyarakat
ternyata sering kurang efektif disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi
yang masih rendah dari berbagai penghuni kota dan banyak pihak yang
masih mengabaikan peraturan yang ada sehingga mengganggu pola

kehidupan masyarakat.

Permasalahan yang ada di perkotaan timbul akibat kurang bak nya
perencanaan yang di lakukan. Serta pengelolaan lingkungan hidup dalam
melaksanakannya yang harus mendapat perhatian terhadap kawasan terbuka

hijaunya.

Perkotaan merupakan wilayah yang mempunyai kegiatan utama dengan fungsi
kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan,pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintah,pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Pada saat ini,
permasalahan tata ruang sering dikaitkan dengan Tata Kelola Pemerintah yang

terlihat secara signifikan atas perkembang dan kemajuannya.



Untuk merasakan manfaat dari Ruang Terbuka Hijau yang ada di kawasan
perkotaan perlu dilakukan Tata Kelola dan Pemeliharaan ha tersebut

dimaksudkan untuk:

1. Sdlah satu cara memberikan informasi kepada masyarakat tentang
pentingnya Ruang Terbuka Hijau.

2. Sdlah satu cara menggarkan pentingnya Ruang Terbuka Hijau untuk
mengurangi pencemaran udara di perkotaan.

3. Sdah satu panduan dalam melakukan perencanaan haruslah ada ruang
terbuka hijau untuk keindahan maupun keberlangsungan oksigen bagi
kehiduan perkotaan

Daam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007, Tentang
Penataan Ruang, Perencanaan Tata Ruang wilayah kota, harus memuat rencana
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang luasnya minimal sebesr
30% dari luas wilayah kota, yang terdiri dari 20% Ruang Terbuka Hijau dan 10%

terdiri dari ruang terbuka privat.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan suatu hal yang sangat diperlukan demi
menjaga kualitas lingkungan hidup suatu wilayah khususnya diwilayah perkotaan
seperti halnya di kota pekanbaru yang memiliki berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan masaah ruang yang sedemikian kompleks. Jika keberadaan
Ruang Terbuka Hijau masih sangat minim tertuma untuk kota-kota besar tentu
sangat memiliki dampak terhadap keberlangsungan jalannya pemerintahan.
Seperti bisa menyebabkan menurunnya kenyamanan, rusaknya ekologi perkotaan,
banjir, tingginya tingkat polus udara, menurunnya ketersediaan air tanah, serta

suhu kota yang dapat memunculkan bermacam penyakit.



Ruang Terbuka Hijau kota merupakan pertemuan antara sistem alam dengan
sejumlah manusia yang berada pada satu lingkungan perkotaan dengan penuhnya
segala akivitas. Kawasan perkotan yang berkelanjutan dapat dilihat dari adanya
interaksi yang seimbang antara manusia dengan alam sekitar. Lingkungan
perkotaan yang padat dan penuh dengan segala akitivitas membuat
keseimbangannya mengalami gangguan akibat berkurangnya ruang terbuka hijau.
Oleh karena itu dinilai penting untuk mengembalikan keseimbangan lingkungan

perkotaan dengan berbentuk suatu sistem pembangunan yang berkelanjutan.

Ruang Terbuka Hijau menjadi suatu kebutuhan penting dari permasalahan kota
yang sdladu memiliki pertambahan penduduk secara terus menerus. Dengan
adanya Ruang Terbuka Hijau maka secara tidak langsung Pemerintah telah
memikirkan dan menyigpkan suatu lahan atau daerah yang dapat digunakan
sebagai daerah resapan air, penyaring polusi udara, penurunan tingkat kebisingan,

tempat rekreasi dan habitat dari berbagai satwa terutama burung.

Ruang Terbuka Hijau dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
hidup didaerah perkotaan secara ekologis, estetis, dan sosial. Ruang Terbuka
Hijau secara ekologis berfungsi sebagai pengatur iklim mikro kota yang

menyejukkan dan berfungsi untuk menciptakan habitat berbagal satwa.

Ruang Terbuka Hijau secara estetis berfungsi untuk menciptakan kenyamanan
harmonisasi ,kesehatan,dan kebersihan lingkungan. Ruang Terbuka Hijau secara
sosia berfungsi untuk menciptakan lingkungan rekreasi dan sarana pendidikan

alam. Pada bagian lain, Ruang Terbuka Hijau memiliki manfaat sosial dari segi



rekreasi, kesenangan, esetika, kesgahteraan psikologis dan kesehtan fisik,
meningkatkan ikatan masyarakat, dan memberikan kesempatan pendidikan. Ruang
terbuka hijau juga mempunyai manfaat dari segi ekonomi yang diharapkan
pemerintah melakukan pengembangan sarana wisata hijau perkotaaan agar dapat

meningkatkan nilai ekonomis kota.

Kota Pekanbaru memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.238.118 jiwa. Tingkat
pertumbuhan jumlah penduduk di kota Pekanbaru terus meningkat setiap
tahunnya, disebabkan karena banyak masyarakat dari daerah lain yang menjadikan
kota Pekanbaru sebagai tempat merantau maupun menuntut ilmu. Hal tersebut

menyebabkan kota Pekanbaru menjadi |ebih padat akan penduduk.

Sejauh ini, pemerintah Kota Pekanbaru telah berupaya menyediakan RTH yang
bertujuan agar terciptanya keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungn
binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat, serta meningkatkan
keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengamanan lingkungan

perkotaan yang aman, segar, indah dan bersih.

Keberadaan RTH tidak hanya berfungsi sebagai paru-paru bagi perkotaan,
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/Prt/M/2008 Tentang
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan,
hutan kota juga dapat dimanfaatkan sebagal tempat rekreasi, sarana pendidikan

dan penelitian, olahraga dan lain sebagainya.

Pengelolaan RTH merupakan salah satu cara agar fungsi dan pemanfaatan RTH

dapat dirasakan oleh masyarakat. RTH Tunjuk Ajar Integritas,Taman Kota serta



Hutan kota merupakan milik provins Riau, kemudian dalam pengelolaanya RTH
tersebut oleh pemerintah Dinas Pekerjaan umum dan Penata Ruang Kota
Pekanbaru. Pengelolaan ini merupakan tanggung jawab bidang pertamanan yang

dibantu oleh 3 seksi yakni:

1. Seks pertamanan dan ornament
2. Seksi pembibitan dan penghijauan
3. Seksi pemeliharaan.

Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kota Pekanbaru mempunyai peran
penting sebaga Lembaga pemerintah yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan RTH di Kota Pekanbaru menurut Peraturan Walikota Pekanbaru No.
94 Tahun 2016, maka bidang pertamanan sebagai bagian dari struktur organisas
di Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang K ota Pekanbaru memiliki fungsi dan

tugas sebagal berikut:

1. Perumusan dan pelaksanaan inventaris permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang pertamanan serta penyiapan bahan-bahan
untuk pemecah masalah.

2. Pelaksanaa tugas-tugas lain, yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya

Penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian dibidang pertamanan.

Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan perumusan, pemberian petunjuk

teknis, dan pelaksanaan tugas kepada bawahannya.

5. Penyiapan bahan dan koordinas dan kerjasama dengan Lembaga atau
instans lain dibidang pertamanan.

~w

Adapun susunan bidang-bidang dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang

sebagai berikut:

Bidang Sumber Daya Air
Bidang BinaMarga
Bidang CiptaKarya
Bidang Jasa Konstruksi
Bidang Tata Ruang
Bidang Pertamanan

SOk wdpE



Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk Ajar Integritas, Taman Kota serta Hutan
Kota merupakan RTH yang berada di kota Pekanbaru. Beberapa RTH tersebut
merupakan sejumlah Ruang Terbuka Hijau yang ada di Kota Pekanbaru. RTH ini
selain difungsikan sebagai tempat bersantai bagi masyarakat K ota Pekanbaru, juga
dijadikan sebagai salah satu paru-paru kota. Taman kota yang identic dengan area
pepohonan atau tumbuhan hijau disuatu Kawasan merupakan fasilitas kota yang
memiliki banyak manfaat. Mengingat fungsi taman kota yang sangat penting
dalam menunjang pembangunan suatu wilayah atau kota, pengembangan taman

kota harus sudah menjadi keharusan.

RTH Tunjuk Ajar Integritas memiliki luas 14.477,8 m2. Sebelumnya lokas
merupakan kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau. Dimana |etaknya sangat
strategis yaitu berdekatan dengan pasar bawah dan mudah untuk diakses. Di
Ruang Terbuka Hijau tersebut, telah dibangun Tugu Integritas dimana ini

bertujuan sebagai komitmen Riau dalam melawan Korupsi.

RTH Tunjuk Ajar Integritas dilengkapi dengan sgumlah fasilitas layaknya
sebuah taman, termasuk WIFI gratis, sarana rekreas anak-anak dan sarana
olahraga. RTH ini masih belum bisa dikatakan sebagai ruang public yang hijau
karena disebabkan kondisi pohon dan tanaman yang masih dalam tahap
pertumbuhan. Selain itu RTH ini juga terdapat area bermain anak dan olahraga
baru, namun perawatan yang berkel anjutan sangat diperlukan. Awal dibuka kondsi

RTH ini memprihatinkan karena kebersihan yang sangat kurang diperhatikan.



Petugas kebersihan hanya menyapu pada pagi hari sgja, sedangkan pengunjung
berdatangan silih berganti dengan bekal ditangan dari menjelang siang hingga
malam. Ramainya pedagang kaki lima yang berjualan di RTH ini menyebabkan
sampah konsumsi masyarakat dibuang begitu sga setelah selesai makan. RTH ini
seharusnya mempertahankan penerapan fungsi sebagai pemasok dan penetralisir

udara bersih, namun kenyataannya berlawanan dengan yang ada di lokasi RTH.

RTH ini hanya memiliki 2 toilet umum saja, namun sering dikunci dari luar
sehingga menyebabkan pengunjung nekat untuk buang air kecil diluar toilet.
Kondisi exiting RTH saat ini ramal dikunjungi masyarakat nhamun banyak juga
pedagang asongan mula berjualan disana. RTH yang semestinya menjadi taman
bermain dan olahraga kini berubah menjadi seperti pasar malam. Dengan
mudahnya para pedagang membuka lapak jualan didallam Kawasan taman.
Mereka menjual berbagai macam dagangan yang diletakkan diruas jalan yang
tersedia dilokas tersebut. Kurangnya pengawasan dari petugas dan Dinas terkait
yang bertanggung jawab mengenal RTH ini sehingga pedagang dengan bebasnya

berjualan disekitar areataman kota.

Hutan Kota juga merupakan tempat yang paling disukai masyarakat untuk
sekedar berkunjung maupun tempat bersantai dengan suasana alam yang asti.
Keadaan Hutan Kota yang rimbun membuat udara disekitarnya menjadi sgjuk
sehingga masyarakat merasa nyaman berkunjung ke Hutan Kota. Namun Hutan
Kota yang seharusnya menjadi tempat bersantai yang enak menjadi tidak lagi
nyaman karena begitu banyak sampah yang berserakan disekitar Hutan Kota

tersebut sehingga beberapa pengunjung kurang merasa nyaman dengan



lingkungan Hutan yang kotor. Dihutan Kota juga banyak sekali terdapat titik
pembakaran sampah hal itu sangat disayang kan mengingat jika terus dilakukan
pembakaran sampah didalam hutan akan mengakibatkan pepohonan yang ada
disekitarnya ikut terbakar. Dihutan kota juga terdapat fasilitas toilet yang sama
sekali tidak bisa terpakai karna ketiadaan pintu maupun air. Selain itu ada juga
Taman Kota yang sering dikunjungi oleh masyarakat untuk sekedar bersantai
namun di Taman Kota kondisi nya sangat memprihatinkan danau yang dibuat
dengan maksud akan menambah keindahan taman malah memperburuk keadaan
taman dengan banyak nya sampah yang mengapung didanau tersebut. Sebagian
tanaman pun banyak yang berguguran bahkan sampah yang seharusnya diangkut
oleh petugas kebersihan tampak berserak dan sengaja dibakar didalam area taman

tersebut.

Ruang Terbuka Hijau di kota pekanbaru banyak dimanfaatkan untuk
kepentingan masyarakat mencari nafkah. Hal itu sungguh sangat berbanding
terbalik dengan fungsi ruang terbuka hijau yang sebenarnya. Pemerintah
membangun Ruang Terbuka Hijau dengan maksud agar masyarakat bisa bersantai
dan sebagai hiburan yang juga mengedukasi anak-anak tentang penting nya

menjaga tanaman disekitar.

Ada beberapa Ruang Terbuka Hijau yang dibangun oleh pemerintah yang tidak
dimanfaatkan sebagai mana mestinya. Semakin banyak nya masyarakat yang
berjualan di ruang terbuka hijau membuat sebagian masyarakat merasa tidak
nyaman dan menyeabkan pemeliharaan RTH menjadi terganggu. Karna begitu

banyak nya pedagang yang memadati area Ruang Terbuka Hijau. Sebagian
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masyarakat pun banyak mengeluhkan tentang sampah yang berserakan di area

Ruang Terbuka Hijau.

Didalam pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau terdapat juga Standar Operasional

Prosedur(SOP) yang mencakup:

1. Pemupukan vyaitu berfungss untuk mensupla hara tambahan yang
dibutuhkan oleh tumbuhan.

Penyiraman yaitu berfungsi untuk menyuburkan tanaman.

Pemangkasan yaitu berfungsi untuk menambah estetika tanaman maupun
menjaga keamanan tumbuhan.

whmn

Dengan adanya SOP didalam pemeliharaan seharusnya membuat Ruang
Terbuka Hijau menjadi lebih terawat karena ditetapkannya standar dalam
pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau tersebut. Namun pada kenyataan nya masih
banyak ditemukan Ruang Terbuka Hijau yang tidak terpelihara dengan baik.

Berikut hal -hal kurang baik dalam hal pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau:

a. Fasilitas seperti toilet umum, Tugu lambang Ruang terbuka Hijau.

b. Kebersihan lingkungan Terbuka Hijau.

c. Tanaman yang ada di Ruang Terbuka Hijau.

d. Sampanye air yang terdapat di Taman Kota yang penuh dengan sampah.

Untuk itu perlu dilakukan nya pemeliharaan yang tepat oleh dinas pekerjaan

umum dan penata ruang melalui seksi pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau.



Tabel.l.1 Data RTH di pekanbaru
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Universitas Riau(Ecoedupark)

No Nama RTH L okasi Pengelola

1. | RTH Tunjuk Ajar Integritas Jn. Ahmad yani Pemko
pekanbaru

2. |RTH eks  Taman Putri | Jn.Jendral Pemko
Kacamayang sudirman pekanbaru

3. | Taman kota Jn. Diponegoro Pemko
pekanbaru

4. | Hutan kota(belakang gor | Jn. Thamrin Pemko
tribuana) pekanbaru

5. | Taman kotapurnaMTQ Jn.Jendral Pemko
sudirman pekanbaru

6. | Bandar kayangan Jn. Lembah sari Pemko
pekanbaru

7. | Taman Politeknik Caltex Riau Jn. Yossudarso | Swasta

8. | Alam Mayang Jn. Harapanraya | Swasta

9. | Kebun Binatang Kasang Kulim Kubang Swasta

10. Jn. Binawidya Swasta

Sumber: Dinas Pekerjaan umum dan penata ruang 2018

Dari sgumlah data RTH yang ada di

kota pekanbaru, penulis hanya

memfokuskan kepada 3 RTH yang berada di pusat kota yaitu RTH Tunjuk Ajar

Integritas, Taman Kota dan Hutan Kota karena ketiga RTH tersebut merupakan

RTH yang cukup sering dikunjungi dan pemeliharaan yang juga tidak dilakukan

dengan baik. Adapun dalam ketentuan RTH yang harus dipenuhi dari jumlah luas

setigp kota, maka 30% luas kota harus menjadi kawasan RTH, 20% diantaranya

harusnya dipenuhi sebagai RTH untuk kawasan publik dan sisanya adaah RTH

untuk kawasan privat. Dikota pekanbaru,RTH untuk kawasan publik yang

terpenuhi hanya 5% dari yang seharusnya, sehingga keadaan ini menjadi salah

satu aspek yang harus pemerintah kota penuhi agar ketersediaan RTH tersebut

sesuai dengan ketentuan.
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Pemeliharaan RTH oleh Dinas Pekgiaan Umum dan Penata Ruang, terdapat

fenomena atau permasal ahan dilapangan yang penulis temui yakni:

a Mash ditemukannya kegiatan pemeliharaan RTH yang tidak berjalan
dengan baik. Ha ini dibuktikan dengan kondis RTH yang tidak
terpelihara karena tidak berjalannya SOP dengan baik dalam kegiatan
pemeliharaan RTH.

b. Masih ditemukannya sgjumlah fasilitas seperti toilet umum dan tanaman
yang ada di RTH terlihat tidak terpelihara dan rusak. Bunga yang mati,
dedaunan yang berserakan dan didapati sejumlah titik tumpukan sampah
yang membuat kondisi RTH terlihat tidak bersih dan tidak tertata.

Meninjau permasalahan yang masih terus terjadi maka patut di pertanyakan
sgjauh mana Pengelolaan RTH oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang
Kota Pekanabaru khususnya dalam bidang pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau.
Dari latar belakang masalah diatas maka penulis bermaksud untuk mengadakan
penelitian untuk mengetahui lebih lanjut tentang fungs dari ruang terbuka hijau
dengan judul “Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru”

B. Rumusan Masalah

Apabila dilihat dari permasalahan diatas, fungs yang ada pada ruang terbuka
hijau yang seharusnya menjadi tempat bersantai yang nyaman untuk masyarakat.
Maka Dinas Pekeerjaan Umum dan Penata Ruang harus lebih memperhatikan
pemeliharaan dari ruang terbuka hijau tersebut agar manfaat yang sebenarnya

dapat dirasakan oleh semua orang. Dari uraian latar belakang masalah



13

sebagaimana yang dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

Bagaimana Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Pekanbaru?.

C. Tujuan dan Kegunaan pendlitian

1

a

Tujuan pendlitian

Mengetahui bentuk pemeliharaan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum khususnya seksi pemeliharaan dalam pemeliharaan ruang terbuka
hijau di kota pekanbaru.

Mengetahui faktor penghambat pemerintah dalam pemeliharaan ruang
terbuka hijau.

Kegunaan pendlitian

Secara teoritis penelitian ini  berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan ilmu pemeritahan khususnya bidang tata kel ola pemerintah.
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan rekomendasi atau masukan
khususnya kepada pihak terkait (dinas pekerjaan umum dan penataan
ruang) dalam rangka pengelolaan ruang terbuka hijau.

Secara akademik hasil penelitiaan diharapkan dapat digunkan sebagai
salah satu bahan informasi dan data skunder bagi kalangan akademis
lainnya dan dapat menjadi salah satu sumber bacaan guna untuk

melakukan kegiatan penelitian terkait dengan permasalahan serupa.






BAB ||
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A. Studi Kepustakaan

1. Konsep Pemerintahan

Menurut Syafie (2013:12) ilmu pemerintahan adalah ilmu yang mempelgari
bagai mana mel aksanakan koordinasi dan kemampuan memimpin bidang legidlatif,
eksekutif, dan yudikatif dalam hubungan pusat daerah, antaralembaga serta antara
yang memerintah dan yang diperintah.

IImu pemerintahan ini didefinisikan oleh Ndraha (2003:7) adalah sebagai ilmu
yang mempelgari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan
tigporang akan jasa publik dan layanan civil dalam hubungan pemerintahan,
(sehingga dapat diterima) pada saat yang dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

[Imu pemerintahan mempelgjari pemerintah dari sudut, pertama dari sudut
bagaimana seharusnya (“sehingga dapat diterima oleh yang bersangkutan pada
saat dibutuhkan”). Berdasarkan dari definisi itu dapat dikontruksikan ruang
lingkup pemerintahan yaitu terdiri dari:

1. Yang diperintah

2. Tuntutan yang diperintah (jasa publik dan layanan civil)
3. Pemerintah

4. Kewenangan, kewajiban, dan tanggungjawab pemerintah

5. Hubungan pemerintahan

15
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Selain itu Hamadi juga menerapkan Ilmu pemerintahan mempunyai objek
material dan objek forma ilmu pemerintahan dengan sub-subnya. Hubungan
antara pusat dan daerah, hubungan antara yang memerintah dengan yang
diperintah, hubungan antara lembaga serta departmen. Termasuk pembahasan
output pemerintahan sebagai fungsi, sistem, aktivitas, kegiatan, gejala, perbuatan
serta peristiwa elit pemerintahan yang berkuasa. (dikutip Azla 2015:15)

Secara etimologi pemerintahan dapat diartikan sebagal berikut:

1. Perintah berarti melakukan pekerjaan yang menyeluruh. Terdiri dari dua
unsur, rakyat dan pemerintah, yang keduanya ada hubungan.

2. Setelah ditambah awalan pe- menjadi pemerintah yang berarti badan atau
organisas yang mengurus.

3. Setelah ditambah akhiran an- menjadi pemerintahan, yang berarti
perbuatan, cara atau perihal.

Ndraha (dalam Awang dan Mendra Wijaya, 2012:7) juga menjelaskan bahwa
pemerintah adalah alat perlengkapan negara atau lembaga-lembaga kenegaraan
yang berfungsi sebagai alat untuk tujuan negara.

Pemerintah juga merupakan Kkegiatan |embaga-lembaga publik daam
menjalankan fungsinya untuk mencapa tujuan negara, dan yang menjaankan
pemerintahan. Secara umum tugas-tugas pokok pemerintahan menurut Rasyid
(2000;13) antara lain: menjamin keamanan negara dari segala kemungkinan
serangan dari luar dan menjaga tidak terjadi pemberontakan didalam yang dapat
menggulingkan pemerintahan yang sah melalui kekerasan.

Dalan kesimpulannya Syafie (2013;27) menyebutkan bahwa ilmu

pemerintahan adalah ilmu yang mempelgari bagaimana menjalankan

pemerintahan secara baik dan benar dalam arti hubungan penguasa dengan
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rakyatnya dapat berlaku kebenaran sepanjang rakyat harus ditertibkan, sedangkan
harus baik melayani sepanjang rakyatnyatidak dikandasi moral.

Fungs pemerintah secara umum adalah: (Musanef,1992:22)

1. Menetapkan pelaksanaan serta penyel enggaraan segala urusan pemerintah.
2. Pembangunan dan
3. Pembinaan masyarakat

Selain itu juga dapat diketahui bahwa penyelenggaraan pemerintahan adalah
sebagaimana melaksanakan pengurusan dan pengaturan, baik ditingkat pusat
maupun ditingkat daerah sampal ke desa dan kelurahan dalam berbagai peristiwa
dan segala pemerintahan secara baik dan benar (Syafiie, 1998:53).

Menurut Admosudiro (1989:183), Management Pemerintahan adalah
management yang merupakan lanjutan langsung dari pada pemerintahan atau
tindak pemerintahan (governmentla act) yakni misalnya management dari pada
government staff work, management kepolisian, management dari pada legd
drafting (penaskahan berbagai undang-undang, peraturan pemerintahan dan
sebagainya).

2. Konsep Pemerintah Daerah

Cheema dan Rondinelli (dalam Y usoff dan Yusran 2007 : 32) mendefenisikan
desentralisasi sebagai “the transferof planning, decision making, or administrative
authority from the central goverment toitsfield organizations, local goverment or
non-goverment organizations.” Defenisi tersebut menjelaskan bahwa kebijakan
Desentralisasi adalah tidak semata-mata sebuah pemindahan urusan atau
administrasi, malah lebih luas, ia juga meliputi proses perencanaan, pembuatan

keputusan dan pertanggungjawaban.
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Sydfiie daam bukunya IImu Pemerintahan (2013:83) megatakan azas
Desentralisasi adalah azas penyerahan sebagian urusan dari pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri.

Kemudian Smith (dalam Yusoff dan Yusran 2007:33) melihat bahwa
Desentralisasi sebagai penurunan kewenangan dari kantor pusat di ibu kota negara
kepada kantor di ibu kota provinsi. Sgjalan dengan itu, Edmond mendefenisikan
Desentralisasi sebagai proses dimana kewenangan pembuatan keputusan yang
bersifat keuangan dan administrasi diserahkan kepada unit subnasional atau unit —
unit pemerintah pusat.

Dari pendapat Cheema dan Rondinelli, Smith serta Edmond tersebut, Y usoff
dan Yusran dalam bukunya (2007:33) merumuskan bahwa Desentralisasi adalah
suatu pengalihan kewenangan dan tanggungjawab dari pemerintah pusat kepada
unit — unit lokal dibawahnya baik lembaga pemerintah maupun lembaga bukan
pemerintah.

Ada beberapa bentuk desentralisasi itu. Hal ini seperti dikemukanakan oleh
Bird dan Wallich (daam Yusoff dan Yusran 2007:34) yang membagikan
Desentralisasi kepada tiga bentuk, yaitu dekonsentrasi, delegasi dan desentralisasi
(devolusi). Sedangkan Litvac dan Seddon (dalam Yusoff dan Yusran 2007:34)
membagikan Desentralisasi kedalam empat bentuk, yaitu pertama desentralisasi
politik, kedua desentralisasi administrasi, (kemudian desentralisasi administrasi
ini memiliki tiga bentuk dekonsentralisasi, delegasi dan devolusi), ketiga

desentralisasi fiskal dan keempat desentralisasi ekonomi atau pasar.
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Sgjalan dengan pembagian jenis Desentralisasi diatas, United Nations
Development Programs (UNDP) dalam buku Y usoff dan Yusran (2007 : 35) juga
membedakan jenis Desentralisasi kepada tiga bentuk yaitu, Desentralisasi Politik,
Desentralisasi Administrasi dan Desentralisasi Keuangan (Fiskal).

Desentralisasi Politik diartikan sebagai pengalihan otoritas kepada masyarakat
atau lembaga perwakilannya dalam proses perumusandan implementasi undang-
undang publik, dengan alasan bahwa undang-undang publik yang terbuka akan
lebih bailk dan relevan dengan kebutuhan publik jika dibandingkan dengan
undang-undang publik yang ditentukan oleh pemerintah pusat. Kemudian,
Desentralisasi Administras adalah bentuk pengalihan otoritas,
pertanggungjawaban, pembiayaan dan pengelolaan dalam pelayanan publik dari
pemerintah pusat dan lembaga-lembaganya kepada unit — unit lembaga
pemerintahan atau korporat di tingkat lokal. Sedangkan Desentralisasi Fiskal
adalah bentuk pengalihan otoritasdaripada pengambilan sumber — sumber
pendapatan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, seperti pungutan
berbagai pajak terhadap pengelolaan sumber daya alam di daerah tersebut, pajak
perumahan dan sebagainya.

Kemudian sebagai konsekuensi dari Desentralisasi tersebut maka diadakanlah
Otonomi Daerah yang artinya daerah otonom diberikan hak dan wewenang serta
Kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesual
dengan peraturan yang berlaku (Syafiie 2007: 239).

Masih menurut Syafiie dalam bukunya Ilmu Pemerintahan (2007: 230), Daerah

otonom berarti kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah
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tertentu yang berhak, berwenang dan berkewenangan mengatur dan mengurus
rumah tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan republik indonesia, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Smith (dalam Y usoff dan Yusran 2007 : 39) mengemukakan beberapa alasan
mengapa Desentralisas sangat diperlukan dan penting dalam organisasi publik,
diantaranyaiaah:

a. Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan.

b. Sebagai arena pendidikan dan latihan kepemimpinan politik.

c. Mencapal kesetaraan politik.

d. Stabilitas politik.

e. Akuntabilitas politik.

f. Ketanggapan terhadap kebutuhan publik.
Selanjutnya menurut Moh. Ryaas Rasyid (dalam Yusoff dan Yusran 2007 : 40)
Desentralisasi juga dipandnag oleh banyak sarjana sebagai arena pelatihan dan
pengembangan demokrasi dalam sebuah Negara.

Desentralisasi memiliki asfek positif karena ia memungkinkan masyarakat

tempat menjalankan latihan kepemimpinan sebelum menjadi salah satu aktor

politik di tingkat nasional (Agus Y usoff dan Andi Y usran 2007 : 40).
3. Konsep Pengelolaan

Di dalam melakukan sebuah kegiatan maupun perencanaan perlu dilakukannya
pengelolaan agar segala yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang diinginkan. Pengelolaan yang terencana akan berdampak baik
bagi segala hal yang sudah ditetapkan. Dengan adanya pengelolaan segala hal
yang dirasa kurang akan terlihat, karna pengel olaan juga merupakan deskripsi dari

informasi yang di perlukan.
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Menurut George R Terry (2006:342) menjelaskan bahwa pengelolaan yang

baik meliputi:

1. Perencanaan (Planning)

pemilihan fakta-fakta dan usaha menghubungkan fakta satu dengan yang
lainnya, kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan
perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan

untuk mencapai hasil yang dikehendaki.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Sebaga kegiatan mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan
antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab
sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuaan yang telah

ditetapkan.

3. Pergerakan(Actuating)

Menempatkan semua anggota daripada kelompok agar bekerja secara sadar
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan

dan pola organisasi.

4. Pengawasan(Controlling)

Sebagai proses penentuan yang dicapai,pengukuran dan koreksi terhadap
aktivitas pelaksanan dan bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap

aktivitas pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana.
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Menurut T. Hani Handoko (1997:8) pengelolaan adalah proses yang membantu
merumuskan suatu kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan
pengawasan pada suatu kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang
memberikan pengawasan pada suatu yang terlibat dalam pelaksanaan dan

pencapai an tujuan.

Daam kamus besar bahasa indonesia (2010) memberikan pengelolaan
didefinisikan sebagai berikut:

a. Proses, cara, perbuatan mengelola

b. Proses melakukan perbuatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang
lain

c. Proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujan organisasi

d. Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pel aksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

4. Konsep Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau adalah area dimana tempat tumbuhnya tanaman yang
berfungsi sebagai kawasan resapan air, keseimbangan antara lingkungan alam
maupun sarana pengaman lingkungan kota yang juga berguna bagi

keberlangsungan ekosistem.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri no.1 Tahun 2007 pasal 6 mengenal
penataan Ruang Terbuka Hijau kawasan perkotaan menyebutkan, yang termasuk

kedalam ruang terbuka hijau antaralain;

Taman kota
Taman wisataalam
Taman rekreasi
Taman hutan raya
Hutan kota

Cagar dam

SEE NN
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7. Hutan lindung
8. Lahan pertanian perkotaan
9. Kebun raya
10. Kawasan dan jalur hijau
11. Taman atap(roof garden)
12. Bentang alam seperti gunung,bukit,lereng,dan lembah

Bentuk ruang terbuka hijau kawasan perkotaan ada berbagai macam versi
tergantung pada sumber aturan yang berlaku. Menurut dokumen yang berjudul
“Ruang Terbuka Hijau sebagai unsur pembentuk kota Taman” tahun 2005 yang
dikeluarkan oleh Dirjen penataan Ruang menyebutkan bahwa ruang terbuka hijau
terdiri dari:

a. Ruang terbuka privat, Seperti halaman kantor, halaman rumah, halaman
tempat ibadah, stasiun, bandara dan pertanian kota.
b. Ruang terbuka publik, Seperti taman rekreasi, lapangan olahraga, taman

kota, taman pemakaman umum, hutan kota( hutan kota konservasi, hutan
kota wisata, hutan kota industri).

Kemudian menurut Undang-Undang penataan ruang nomor 26 tahun 2007
pasa 29 menyebutkan bahwa ruang terbuka hijau dibagi menjadi ruang terbuka
hijau privat. Ruang terbuka hijau publik merupakan ruang terbuka yang dimiliki
dan dikelola oleh pemerintah daerah yang berguna untuk kepentingan masyarakat
secara umum. Yang termasuk Ruang Terbuka Hijau publik antara lain Taman
Kota, taman pemakaman umum dan jalur hijau sepanjang jalan. Sedangkan yang
termasuk ruang terbuka hijau privat antara lain kebun, atau halaman rumah dan

gedung milik masyarakat atau swasta yang ditanami tumbuhan.
5. Konsep Ruang Terbuka Hijau Publik

Berdasarkan pelingkupannya ( carmona,at a 2003), ruang publik dapat dibagi

menjadi beberapatipologi antaralain:
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a. Eksternal Publik Space. Yaitu ruang publik berjenis biasa nya berbentuk
ruang luar yang dapat dia kses oleh semua orang seperti taman kota, alun-
alun,jalur pgaan kaki,dan lain sebagainya.

b. Internal Publik Space. Ruang publik jenis ini berupa fasilitas umum yang
dikelola pemerintah dan dapat diakses oleh warga secara bebas tanpa ada
batasan tertentu, seperti kantor pos, kantor polisi, rumah sakit dan pusat
pelayanan warga lainnya.

c. Eksternal and Internal “Quasi” Publik Space. Ruang publik jenis ini
berupa fasilitas umm yang biasanya dikelola oleh sektor privat dan ada
batasan atau aturan yang harus dipatuhi  warga,  seperti
mall,diskotik,restoran dan lain sebagainya.

Ruang terbuka hijau atau RTH pada dasarnya terdiri atas 3 kelompok yaitu
gardening (taman), landscaping (landscape) dan tree lod (kumpulan vegetas
pohon berupa hutan) RTH kota juga merupakan bagian dari penataan ruang
perkotaan yang berfungsi sebagai hutn lindung,kawasan RTH kota terdiri atas
pertamanan kota, kawasan hijau, hutan kota, kawasan hijau kota, kawasan hijau
aktivitas olah raga, kawasan hijau pekarangan (chafid fandeli, kahruddin,
muklison, 2004: 133). Taman bersifat publik atau publik space menurut scrutton
(dalam bang huwat and edwards, 1992) adalah tempat yang dirancang, minimal
setigp orang dapat memiliki aksesibilitas terhadap nya, pengguna didalamnya
tidak dikecualikan dan perilaku setigp pengguna terhadap pengguna yang lain
mengikuti norma-norma umum kesopanan masyarakat. Stephen car, dkk (1992)
melihat ruang terbuka publik sebagai ruang milik bersama, tempat masyarakat
meelakukan aktivitas fungsional dan ritualnya dalam suatu ikatan komunitas, baik
kehidupan sehari-hari maupun dalam perayaan berkala yang telah ditetapkan.
sebagal sesuatu yang terbuka, tempat masyarkat melakukan aktivitas pribadi dan

kelompok.
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Ruang terbuka publik merupakan ruang wadah aktivitas sosial yang melayani
dan juga mempengaruhi kehidupan masyarakat kota. Ruang terbuka juga
merupakan wadah dari aktivitas fungsiona maupun  aktivitas ritua yang
mempertemukan sekelompok masyarakat dalam rutinitas normal kehidupan
sehari-hari maupun dalam aktivitas periodik (Carr,1992). Secara umum, tujuan

ruang terbuka publik (Carr dkk,1992) adalah:

a. Kesgahteraan Masyarakat Kesgahteraan masyarakat menjadi motivas
dasar dalam penciptaan dan pengembangan ruang terbuka publik yang
menyediakan jalur untuk pergerakan, pusat komunikasi, dan tempat  untuk
merasa bebas dan santal.

b. Peningkatan Visual (Visual Enhancement). Keberadaan ruang publik di
suatu kota akan meningkatkan kualitas visual kota tersebut menjadi lebih
manusiawi, harmonis, dan indah.

c. Peningkatan Lingkungan (Environmental Enhancement). Penghijauan
pada suatu ruang terbuka publik sebagal sebuah nilai estetika juga paru-
paru kota yang memberikan udara segar di tengah-tengah polusi.

d. Pengembangan Ekonomi (Economic Development). Pengembangan
ekonomi adalah tujuan yang umum dalam penciptaan dan pengembangan
ruang terbuka publik.

e. Peningkatan Kesan (Image Enhancement). Merupakan tujuan yang tidak
tertulis secara jelas dalam kerangka penciptaan suatu ruang terbuka
publik namun selau ingin dicapai.

Ruang terbuka publik sebagai salah satu elemen perancangan kota mempunyai

fungsi-fungsi:

a. Ruang terbuka publik melayani kebutuhan social masyarakat kota dan
memberikan pengetahuan kepada pengunjungnya. Pemanfaatan ruang
terbuka publik oleh masyarakat sebagai tempat untuk bersantai, bermain,
berjalan-jalan dan membaca (Nazarudin, 1994).

b. Ruang terbuka publik adalah simpul dan sarana komunikas pengikat
sosial untuk menciptakan interaksi antarkelompok masyarakat (Carr,
1992).

Dari penjelasan konsep tentang Ruang Terbuka Hijau Publik dapat

dismpulkan bahwa ruang terbuka hijau publik dalam penelitian ini adalah



26

ruang luar yang dapat diakses oleh semua orang (publik) seperti pertamanan
kota, kawasan hijau, hutan kota, kawasan hijau rekreas kota yang merupakan

ruang wadah aktivitas sosid kehidupan masyarakat kota.

6. Konsep Kebijakan Ruang Terbuka Hijau Publik

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuhnya tanaman- tanaman,
bak yang tumbuh secaraaamiah maupun yang sengga ditanam (UU No. 26

tahun 2007). Menurut Dinas Tata Kota, ruang terbuka hijau kota meliputi:

a. Ruang terbuka hijau makro, seperti kawasan pertanian, perikanan, hutan
lindung, hutan kota, dan landasan pengamanan bandar udara.

b. Ruang terbuka hijau medium, seperti kawasan area pertamanan (city
park), sarana olah raga, dan sarana pemakaman umum.

c. Ruang terbuka hijau mikro, lahan terbuka yang ada di setigp kawasan
permukiman yang disediakan dalam bentuk fasilitas umum seperti taman
bermain (play ground), taman lingkungan (community park), dan lapangan
olah raga.

Rencana pengembangan untuk penyediaan RTH publik sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) meliputi :

a. menyediakan taman bermain;

b. menyediakan area hijau untuk ditanami tanaman;
c. menyediakan tanaman pelindung; dan

d. menyediakan area parkir;

RTH pada kota/perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,

meliputi:

a. RTH jaur jaan, yaitu padajaan arteri, kolektor dan lingkungan;
b. RTH taman persimpangan jaan, monumen dan gerbang kota;
c. RTH taman kota;
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d. RTH pemakaman umum;
e. RTH hutan kota dan kebun bibit; dan
f. RTH pengaman jalur KA, SUTT, sungai, mataair dan buffer zone.

Rencana pengembangan untuk penyediaan RTH pada kota/perkotaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) meliputi :

a. penataan pengembangan RTH pada jaan baru dengan sistem
tanaman yang sesuai untuk tiap hirarki jalan;

b. penyediaan RTH pada tiap jalan arteri dengan pulau jalan yang di tanami
tanaman pengarah untuk pemisah lgjur jalan;

c. penyediaan RTH pada jaan kolektor dan lokal pada sis kiri dan
kanan bahu jalan dengan tidak mengganggu pandangan pemakai jaan;

d. pada tiap persimpangan, terdapat RTH jalan untuk memperlambat
sirkulasi;

e. penyediaan lagpangan olah raga dan taman kota pada kawasan
fungsional aktivitas, meliputi kawasan perdagangan, kawasan pendidikan,
kawasan kesehatan dan kawasan peruntukan industri; dan

f. penyediaan pemakaman umum untuk tiap sub pelayanan pusat kota.

7. Konsep Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Publik

Bentuk perhatian terhadap lingkungan dalam melaksanakan aktivitas sosia
menurut  peneliti, masyarakat bisa memanfaatkan lingkungannya untuk aktifitas
sosialnya. Bentuk pemanfaatan ini erat kaitannya dengan pemanfaatan ruang
dimana ha ini juga diatur diikat oleh aturan yang berlaku. Salah satu aturan
tentang pemanfaatan ruang adalah UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan
Ruang, terdiri dari Mekanisme Perijinan, Pengawasan dan Penertiban yang akan
diuraikan sebagai berikut :

a.Mekanisme perijinan merupakan usaha pengendalian pemanfaatan ruang
melalui penetapan prosedur dan ketentuan yang ketat serta harus dipenuhi
untuk menyelengarakan suatu pemanfaatan ruang.

b.Pengawasan adalah usaha menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang dengan
fungs ruang yang telah ditetapkan dalam rencana tata ruang terdiri dari
pelaporan, pemantauan dan evaluasi.

c. Penertiban pemanfaatan ruang yang tidak sesuali dengan rencan tata ruang
diselenggarakan dalam bentuk pengenaan sanksi agar pemanfaatan yang
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direncanakan dapat terwujud, terdiri dari sanksi administratif dan sanksi
perdata yang diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku.

Berdasarkan fungsinya secara umum ruang publik dapat dibagi menjadi

beberapatipologi (Carmona, et a : 2008), antaralain :

a. Positive space. Ruang ini berupa ruang publik yang dapat dimanfaatkan
untuk aktivitas- aktivitas yang sifatnya positif dan biasanya dikelola oleh
pemerintah. Bentuk dari ruang ini antara lain ruang alami/semi aami,
ruang publik dan ruang terbuka publik.

b. Negative space. Ruang ini berupa ruang publik yang tidak dapat
dimanfaatkan bagi aktivitas publik secara optimal karena memiliki fungsi
yang tidak sesuai dengan kenyamanan dan keamanan aktivitas sosia serta
kondisinya yang tidak dikelola dengan baik. Bentuk dari ruang ini antara
lain ruang pergerakan, ruang servis dan ruang- ruang yang ditinggalkan
karena kurang baiknya proses perencanaan.

c. Ambiguous space. Ruang ini adalah ruang yang dipergunakan untuk
aktivitas perdihan dari aktivitas utama warga yang biasanya berbentuk
seperti ruang bersanta di pertokoan, café, rumah peribadatan, ruang
rekreasi, dan lain sebagainya.

d. Private space. Ruang ini berupa ruang yang dimiliki secara privat oleh
warga yang biasanya berbentuk ruang terbuka privat, halaman rumah dan
ruang di dalam bangunan.

8. Konsep Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah usaha untuk merawat serta mempertahankan suatu taman
sehingga dapat tetap terjaga keindahannya dari fungsi taman tersebut. Carpenter
et a(1975) mendefinisikan pemeliharaan sebagai bagian dari industri lanskap
yang menangani dan memelihara kondisi tapak agar selalu tampak seperti yang
diharapkan secara estetik dan menyenangkan dengan lingkup tanggung jawab
pada manajemen ,pengetahuan penanganan tanaman dan elemen lanskap lainnya.
Lebih lanjut menurut Arifin dan Nurhayati(2005) menyatakan bahwa terdapat
dua jenis pemeliharaan fisik dan pemeliharaan ideal. Pemeliharaan ideal adalah

jenis pemeliharaan untuk mempertahankan tujuan dan fungs dibuatnya taman
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atau jenis lainnya. Pemeliharaan ini dilakukan dengan membuat peraturan-
peraturan penggunaan lahan. Pemeliharaan fisik meliputi pemeliharaan elemen
keras maupun elemen lunak(tanaman). Menurut Sternloff dan Warren(1984),

prinsip-prinsip pemeliharaan taman adalah sebagai berikut:

Lo

Penetapan tujuan dan standar pemeliharaan
2. Pemeliharaan harus dilakukan secara ekonomis bak waktu,tenaga
kerja,peralatan dan bahan
3. Operasional pemeliharaan hendaknya didasarkan pada rencana
pemeliharaan tetulis yang logis
4. Jadwal pekerjaan pemeliharaan taman harus didasarkan pada
kebijaksanaan dari prioritas yang benar
5. Pemeliharaan dan pencegahan perlu di tekankan
6. Pengelolaan pemeliharaan taman harus diorganisir dengan baik
7. Sumber dana yang cukup perlu untuk mendukung program pemeliharaan
yang telah ditetapkan
8. Penyediaan tenaga kerja yang cukup penting untuk melaksanakan fungsi-
fungsi pemeliharaan
9. Program pemeliharaan hars dirancang untuk melindugi lingkungan alami
10. Pengelola pemelihara taman harus bertanggung jawab terhadap keamanan
masyarakat dan pekerja
11. Pemeliharaan dijadikan pertimbangan utama dalam perancangan dan
pembangunan utama
12. Para pegawai pemelihara harus bertanggung jawab meaga citra
perusahaan di mata publik

Menurut Sofjan Assauri dalam buku Mangemen Produksi dan Operasi
(2008:134) mengemukakan kriteria tersebut dalam dua macam dimens
pemeliharaan. Kedua dimensi tersebut adalah Planned Maintenance
(pemeliharaan terencana) dan Unplanned Maintenance ( pemeliharaan yang tidak

terencana).

a. Planned Maintenance (pemeliharaan yang terencana) adalah kegiatan
perawatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan ini mengacu pada
rangkaian proses produksi. Planned Maintenance terdiri dari:

1. (Preventive  Maintenance), pemeliharaan  Pencegahan  adalah
pemeliharaan yang dilaksanakan dalam periode waktu yang tetap atau
dengan kriteria tertentu pada berbagai tahap proses produksi.
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(Corrective Maintenance), pemeliharaan kerusakan adalah pemeliharaan
yang dilaksanakan karena adanya hasil produksi(setengah jadi maupun
barang jadi) tidak sesuai dengan rencana , baik mutu, biaya, maupun
ketetapan waktunya.

Breakdown Maintenance adalah pekerjaan perawatan yang direncanakan
untuk memperbaiki setelah terjadinya kerusakan.untuk memperbaikinya
dibutuhkan peralatan maupun tenaga kerja.

Emergency Maintenance adalah pekerjaan perbaikan yang dilaksanakan
secara darurat untuk menanggulangi kemacetan proses produksi.
Predictive Maintenance adalah pekerjaan perawatan yang dilakukan
dengan memprediks berdasarkan kebiasaan, ciri-ciri dan tanda akan
mengalami kerusakan.

Overhaul Maintenance adalah kegiatan perawatan berupa koreks atau
perbaikan besar, dan dilaksanakan secara terjadwal dalam interval waktu
tertentu.

Productive Maintenace adalah perawatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemeliharaan.

Total Productive adalah perawatan yang dilakukan dengan melibatkan
dukungan dari semua pihak untuk memproleh nilai produktivitas yang
optimal.

Konsep Manajemen Pemeliharaan

Managjemen adalah proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan

sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan

melalui orang lain (Robbins dan Coulter, 2004). Menurut Sternloff dan Warren

(1984), perencanaan pengel olaan taman yang baik dan logis harus mencakup hal -

hal berikut ini:

Pendataan lengkap mengenai seluruh area taman, fasilitas, dan peralatan
yang dipelihara

Perencanaan pemeliharaan secara tertulis meliputi:

Standar pemeliharaan semua area, fasilitas dan peralatan
Pengidentifikasian dan pembuatan daftar kegiatan pemeliharaan rutin
untuk mencapai standar yang telah ditetapkan

Prosedur yang menerangkan metode yang efisien dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan pemeliharaan rutin

Frekuens kegiatan pemeliharaan

Bahan-bahan termasuk bahan sekali pakai

Peralatan untuk melaksanakan kegiatan
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3. Cara pelaksanaan pemeliharaan tidak rutin dan insidensial seperti
pekerjaan perbaikan dan persigpan tenaga khusus

4. Sistem analisis dan pengawasan biaya pemeliharaan

5. Sistem untuk mendesain dan merencanakan pekerjaan, jadwal
pemeliharaan dan pengawasan

Carpenter et al(1975) bahwa hal terpenting lainnya yang perlu dilakukan

dalam pemeliharaa adalah melakukan pekerjaan yang tepat pada waktu yang

tepat.
B. Pendlitian Terdahulu

Sebelum penulis membuat penelitian mengenai tata kelol pemerintah kota
pekanbaru dalam pengel olaan ruang terbuka hijau(RTH) Di kota pekanbaru, ada
beberapa pendliti yang telah melkukan penelitian berkaitan dengan judul serupa.
Namun dari setiap penlitian yang telah dilkukan melahirkan berbagai perbedaan
hasil. Dari beberapa penelitian tersebut penlis menjadikannya sebagai bahan
tambahan dan referensi penulis. Namun demekian, penulis tetap membedakannya

dengan penelitian-penelitan terdahulu sebagai berikut:



Tabd 11.1: Pendlitian Terdahulu
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JURNAL KAJIAN YANG VOLUME METODE
DITELITI JURNAL
1 2 3 4
Evauas Daam jurna ini aspek | Vol.3 Kuantitatif
Ruang yang diteliti bagaimana | No.l/februari
Terbuka ketersediaan lokasi,luas, | 2015
Hijau dan jenis dari tersedia | Planta Tropika
dikota nya ruang terbuka hijau | jurna of Agro
Pekanbar | di kota pekanbaru science
u Area yang dipilih
sebagal  bahan kaian
adalah jalur hijau ruang
terbuka hijau
Anadlisis Pada jurna ini yang |JSPO Voal. 9
Penataan menjadi aspek utama | No.2 edisi:
RuangTerbuk | yaitu penataan ruang | Juli-desember
a Hijau di |terbuka hijau di kota | tahun 2019
Kota peekanbaru, hambatan
Pekanbaru penataan ruang terbuka
hijau di kota pekanbaru,
upaya penataan ruang
terbuka hijau di kota
pekanbaru dan
optimalisas ruang
terbuka hijau kawasan
perkotaan yang
direalisasikan.
Andisis tata | Pada skrips ini aspek | Skripss Randi | Kualitatif
kelola ruang | utama yaitu mengena | Rudan, 15
terbuka hijau | proses pelaksanaan tata | Februari 2017
terhadap kelola ruang terbuka | Program studi
pengembanga | hijau terhadap | IImu
n kota d |pembangunan kota di | Pemerintahan
kabupaten kabupaten majne, peran | universitas
majene pemerintah terhadap | Hasanuddin
pengelolaan ruang
terbuka hijau.

Sumber : Olahan Penulis 2020.
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C. Kerangka Pikir
Gambar 11.1 : Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau Oleh Dinas

Pekerjaan Umum Dan Penata Ruang Kota Pekanbaru

Pemeliharaan Ruang Terbukaa hijau

1

Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang

I

Indikator: Menurut Sofjan Assauri (2008:134)

1. Pemeliharaan Pencegahan
2. Pemediharaan Korektif
3. Pemediharaan kerusakan

1

Output

Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
Sumber:Modifikas Penulis 2020




D. Konsep Operasional

Untuk menghilangkan serta menghindari kesalah pahaman beberapa konsep
atau istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan dalam

konsep operasiona sebagai berikut:

1. Pemerintahan adalah segala aktivitas yang dilakukan negara guna
menyelenggarakan kesgahteraan rakyat serta kepentingan negara yang
meliputi eksekutif,legidatif,dan yudikatif dari pemerintahan pusat sampal
daerah.

2. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip negara kesatuan republik indonesia sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang dasar negara republik indonesia tahun
1945.

3. Pembangunan adalah proses perubahan yang terus menerus untuk menuju
ke keadaan yang lebih baik yang berdasarkan norma-norma tertentu.

4. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pel aksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

5. Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan atau mengel ompok,
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuhnya tanaman-
tanaman, baik yang tumbuh secara damiah maupun yang sengaja

ditanam.
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6. Kebijakan Ruang Terbuka Hijau adalah kebijkan pembangunan yang harus
diterapkan melalui peraturan pengelolaan yang konsisten mengacu pada
tata ruang rasional.

7. Pemanfaatan ruang terbuka hijau merupakan hal yang perlu dilakukan agar
fungsi dari ruang terbuka hijau tersebut dapat dirasakan dengan baik, dan
ruang terbuka hijau sangat bagus dalam hal edukas maupun
pemanfaatannya.

8. Pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbaga tindakan yang
dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperbaikinya sampai suatu

kondis yang bisa diterima.



E. Operasional Variable

Tabel 1.2 : Tabel Operasional Variabel
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Konsep Variabel Indikator Item Penilaian
1 2 3 4
Pemeliharaan | Pemeliharaan 1. Preventive Adanya Kriteria
adalah usaha | Ruang Maintenance khusus dalam
unuk merawat | Terbuka (pemeliharaa kegiatan
serta Hijau (RTH) n pemeliharaan RTH
mempertahank pencegahan)
an suatu taman Adanya keelasan
sehingga dapat waktu terhadap
tetap terjaga kegiatan
keindahan dari pemeliharaan
fungs taman fasilitas RTH dan
tersbut. tanaman
disekitaran RTH
2. Corrective Adanya
Maintenance anggaran/biaya
(pemeliharaa untuk pemeliharaan
n korektif) RTH
Adanya tahapan-
tahapan
pemeliharaan RTH
secara jelas dan
terperinci
Adanya SOP dalam
3. Breakdown kegiatan
Maintenance Pemeiharaan RTH
(peméliharaa
n kerusakan)

Adanya
ketersedisan  aat
maupun SDM yang
cukup dalam
kegiatan
pemelihraan RTH.

Sumber : Modifikasi Penulis 2020




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Tipe Pendlitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif
dengan pendekatan Kualitatif. Yaitu memberikan gambaran secara jelas dan
terperinci berdasarkan fenomena social tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan membahas hal-hal berkaitan dengan Pemeliharaan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di Kota Pekanbaru.

Penulis juga melakukan wawancara mendalam dengan sgjumlah pihak
terkait dalam penelitian ini. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moeleong
(2000:3) prosedur meneliti yang menghasilkan data deskriptif yang dikemas
dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Dengan demikian, penulis akan memberikan pemaparan penelitian

ini yakni data-data yang berbentuk tulisan.

B. Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Pekanbaru yang terletak di Provinsi
Riau. Penulis memilih lokasi penelitian di Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Tunjuk Ajar Integritas,Taman Kota dan Hutan Kota di Kota Pekanbaru
tersebut karena di RTH tersebut kurang maksimal dalam hal pemeliharan nya.
Sehingga di RTH tersebut suasananya tidak steril sebagaimana daerah Ruang

Terbuka Hijau sebagaimana mestinya. RTH harusnya lebih menjadi tempat
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bersantai dan berolahraga dengan udara bersih yang tercipta dan RTH
tersebut terbilang ramai dikunjungi oleh masyarakat K ota Pekanbaru
C.Informan dan Key Informan
1. Informan

Dalam penditian ini yang menjadi sumber informasi penulis adalah
informan-informan yang berkompeten dan mempunya relevasi dengan
penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah pelaku atau orang yang
benar-benar tahu dan mengusai masalah serta informasi objek yang ingin
diteliti. Teknik penunjukan informan yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
pertimbangan bahwa informan yang ditunjuk mengetahui serta memahami

masalah. Maka, dalam penedlitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah :

Tabd I11.1 : Informan Penelitian
NO JABATAN JUMLAH
1. | Kepalahidang Pertamanan 1 Orang
2. | Pengawas pemeliharaan 1 Orang
3 Pengunjung RTH 6 Orang

Sumber : Olahan Penulis 2020

D. Jenisdan Sumber Data

Daam penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data sebagal berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh langsung dari seluruh
responden melalui wawancara yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu.

2. Data sekunder
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Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
yang diperoleh dari lembaga, instansi dan dinas yang ada kaitannya dalam
penelitian ini yang berupa laporan tertulis seperti data-data yang diberikan
oleh dinas pekerjaan umum dan penata ruang.

E. Teknis Pengumpulan Data
Adapun teknis pengumpulan data yang penulis gunakan untuk

mendapatkan informasi yang akurat, maka penelitian menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Teknik Observas yaitu aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengentahuan dan gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan
untuk melanjutkan suatu penelitian.

b. Teknik Interview (Wawancara) yaitu melakukan tanya jawab dengan
memberikan pertanyaan kepada objek wawancara berkenaan dengan
permasalahan yang ada. Teknik ini mampu memberikan informasi yang
berkompeten karena langusng dari sumber terpercaya.

c. Teknik Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan dokumen-dokumen, baik berupa gambar maupun dalam bentuk
lainnya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam pelitian ini adalah kualitatif.

Y aitu melakukan wawancara dengan berbagai narasumber, dan selanjutnya hasil
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data wawancara akan dianalisis dan dilakukan secara interaktif secara terus
menerus pada setigp tahap penelitian sampai tuntas sehingga setelah itu

dilakukanlah penarikan kesimpulan dan pemberian saran.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A.Kota Pekanbaru
1. Sgarah singkat kota Pekanbaru

Jauh sebelum disebutnya nama “Pekanbaru”,daerah yang merupakan inti
daerah kota pekanbaru sekarang dikenal sebagai “Senapelan”. Asal nama
senapelan ini berasal dari nama pohon kayu “sena”. Daerah senapelan
meliputi pekanbaru sekarang, tampan,palas,dan sampa ke kuala tapung
(bencah kelubi). Sebaga mana juga terjadi dalam proses tumbuhnya
perkampungan pada umumnya diindonesia yang di mulai dengan perladangan
persukuan, senapelan juga awanya dihuni oleh kumpulan masyarakat yang di

sebut suku senapelan.

Pada tahun 1931, pekanbaru di masukkan kedalam wilayah kampar Kiri
yang di kepalai oleh seorang controleur yang berkedudukan di pekanbaru dan
berstatus landscapes sampai tahun 1940. Kemudian menjadi ibukota
onderafdeling kampar kiri sampai tahun 1942.pekanbaru di kepalai seorang

gubernur militer yang di sebut gokung.

Kota pekanbaru resmi menjadi ibukota provins riau pada tanggal 20
januari 1959 berdasarkan keputusan menteri dalam negeri nomor 52/1/44-25
desember sebelumnya yang menjadi ibukota adalah tanjung pinang yang

mana sekarang telah menjadi  ibukota provins kepulauan riau.
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2. Keadaan Geogr afi

Secara geografis kota pekanbaru memliki posisi strategis berada pada jalur
lintas timur sumatera,terhubung dengan beberapa kota seperti medan, padang
dan jambi, dengan wilayah administrative. Kota pekanbaru secara

administrasi berbatasan dengan kabupaten sebagai berikut:

Sebelah Utara: Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar.
Sebelah Selatan: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan.
Sebelah Timur: Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan.

Sebelah Barat: Kabupatn Kampar.

Sebelum tahun 1960 pekanbaru hanyalah kota dengan luasl6km2 yang
kemudian bertambah menjadi 62,96km2 dengan dua kecamatn vyaitu
kecamatan senapelan dan kecamtan lima puluh. Selanjutnya pada tahun 1965
menjadi 6 kecamatan , dan tahun1987 menjadi 8 kecamatan dengan luas
wilayah 446,50km2, setelah pemerintah daerah kampar menyetujui untuk
menyerahkan sebagia dari wilayah untuk keperluan perluasan wilayah koya
pekanbaru, yang kemudian di tetapkan melalui Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 19 tahun 1987. Kemudian pada tahun 2003 jumlah
kecamatan kota ini dimekarkan menjadi 12 kecamatan. Sekarang kota
pekanbaru terdiri dari 12 kecamatan dan 83 kelurahan, dengan luas

632,26km2.
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d. Kependudukan

Sgak tahun 2014, pekanbaru telah menjadi kota keempat berpenduduk
terbanyak di pulau sumatera, setelah medan, palembaang dan bandar
lampung. Laju pertumbuhan ekonomi pekanbaru yang cukup pesat, menjadi

pendorong laju pertumbuhan penduduknya.

Etnis minang kabau merupakan masyarakat terbesar dengan jumlah sekitar
37,96%dari total penduduk kota. Selain itu, etnis yang juga memiliki proporsi
yang cukup besar adalah melayu 26,10%, jawa 15,70%, batak 11,60%, dan

tionghoa 2,5% dan lain-lain 6,7 %.

Agama islam merupakan salah satu agama yang dominan di anut oleh
masyarakat kota pekanbaru sebesar 82,65%, sementara pemeluk agama
kristen protestan 10,39%, budha 2,74%, khatolik 3,82%, konghucu 0,03%,

dan hindu 0,40% terdapat di kotaini.

Pada tahun 2014 jumlah penduduk kota pekanbaru mencapai 900,45 jiwa,
yang memilki kepadatan 1.642/km2. Sekarang jumlah penduduk koa

pekanbaru mencapai 1.091,088 jiwa, yang memiliki kepadatan 1.655/km2.

e. Pemerintahan

Kota Pekanbaru secara administratif dipimpin oleh seorang walikota dan
didampingi oleh seorang wakil walikota. Pada tanggal 14 mei 1958 OKM Jamil
telah ditunjuk menjadi walikota Pekanbaru, namun pengaruh perang saudara

membuat roda pemerintahan menjadi tidak menentu. Pada tanggal 9 november
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1959, kembali ditunjuk Datuk Wan Abdul Rahman sebagai walikota berikutnya,
yang sebelumnya menjabat sebagai bupati kampar. Selanjutnya pada tanggal 29
maret 1962, digantikan oleh Tengku Bay, yang sebelumnya menjabat sebagai
bupati indragiri. Selanjutnya pada 1 juni 1968, diangkat Rgja Rusli B.A sebagai
walikota sampai tanggal 10 desember 1970, dan digantikan oleh Drs. Abdul
Rahman Hamid yang memerintah lebih dari 10 tahun. Kemudian pada masa
beriktnya mulai diterapkan penertiban periode pemerintahan kota, dan pada
tangga 5 juli 1981 terpilih lbrahim Arsyad,S.H., pada 21 juli digantikan oleh
Drs.Farouq Alwi, berikutnya pada 22 juli 1991 terpilih H.Oesman Effendi

Apan,S.H., Memerintah selama 2 periode.

Pada tanggal 18 me 2011 untuk kedua kalinya diselenggarakan pemilihan
walikota dan wakil walikota secara langsung oleh masyarakat kota pekanbaru,
H.Firdaus ST.MT menang dengan perolehan suara terbanyak, namun berdasarkan
keputusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia hasil tersebut dibatalkan dan
harus diadakan pemungutan suara ulang. Untuk mengisi kekosongan gubernur
Riau Drs. Rusli Zaina mengangkat Drs. H. Syamsurizal SE.,MM. Sebagai

pel aksana tugas (PIt) walikota pekanbaru.

Kemudian berdasarkan pemungutan suara ulang tanggal 21 desember 2011,
H.Firdaus ST,MT kembai memenangi pemilihan walikota pekanbaru.
H.Firdaus,ST,MT masih memimpin kota pekanbaru sampai sekarang, tentunya

dengan inovasi-inovasi baru yang dibangun di kota pekanbaru.



45

f. Perekonomian

Perkembangan perekonomian pekanbaru sangat dipengaruhi oleh
kehadiran perusahaan minyak, pabrik pulp dan kertas, serta perkebunan kelapa

sawit beserta pabrik pengolahannya.

Sektor perdagangan dan jasa saat ini menjadi andalan kota pekanbaru,
yang terlihat dengan menjamurnya pembangunan ruko di jalan-jalan utama kota
pekanbaru. Selain itu muncul beberapa pusat perbelanjaan modern, antara lain:
Plaza Senapelan, Plaza Citra, Plaza Sukaramai, Mall Pekanbaru, Mall Ska, Mal
Ciputra Seraya, Lotte Mart, Metropolitan Trade Center, The Central, Panam
Square, Giant, Transmart Pekanbaru, Living World. Dan juga beberapa pasar
tradisional yang masih beroperasi di kota pekanbaru antara lain: Pasar Bawah,
Pasar Raya Senapelan(Pasar Kodim), Pasar Andil, Pasar Rumbai, Pasar Lima

Puluh dan Pasar Cik Puan.

Sementara dalam pertumbuhan bidang industri di kota Pekanbaru terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 3,82%,
dengan kelompok industri terbesar pada sektor industri logam, mesin, elektonika,

dan aneka, kemudian disusul industri pertanian dan kehutanan.

g. Budaya

Banyak daerah menggunakan ornament kedaerahannya sebagai salah satu
ciri atau identitas bangunan yang ada pada daerahnya. Tidak jarang simbol,

ornament, atau bentuk khas tradisional teserbut kehilangan makna yang
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terkandung didalamnya. Fungsinya hanya sebagai tempelan belaka, padahal

faktanya ornament filosofi yang sangat dalam.

Pekanbaru sebagal ibukota provins Riau yang merupakan garda terdepan
diprovins Riau khususnya dan indonesia pada umumnya dalam hal menjaga dan
melestarikan kebudayaan melayu, perlu dikaji mengenai penggunaan aplikas
langgam arsitektur melayu pada wajah kotanya, khususnya selembayung sebagai
ornament yang paling menonjol dalam perancangan bangunan kota pekanbaru.
Pada bangunan pemerintahan dan fasilitas umum, penerapan langgam arsitektur
tradisional melayu riau sebagian besar pada bentuk atap (belah bumbung dan atau
tebar layar) lengkap dengan penggunaan ornament pada perabung atap,sudut atap

(selembayung,sayap laying-layang) dan bidai.

h. Vis dan Mis Kota Pekanbaru

Vis dari walikota/ wakil walikotaterpilih yaitu: “Terwujudnya Pekanbaru

sebagai Smart City yang Madani”.

Smart City adalah kota yang cerdas, yaitu sebuah tatanan kota yang
menggunakan sistem teknologi informasi sehingga memudahkan didalam

pengel olaan kota dan masyarakatnya.

Madani adalah kota yang memiliki akhlak mulia, peradaban maju, modern,
memilki kesadaran sosial yang kuat, gotong royong, toleran, dalam sistem politik
yang demokratis dan ditopang oleh supremasi hukum yang berkeadila,
berpendidikan maju, berbudaya melayu, aman, nyaman,damai, segahtera,

bertanggung jawab serta berlandaskan iman dan tagwa.
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Dalam rangka pencapaian vis yang telah ditetapkan dengan
memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan kedepan, serta
memperhitungkan yang dimiliki, maka ditetapkan 5 misi pembangunan menengah daerah

kota pekanbaru tahun 2017-2022, sebagai berikut:

1. Meningkatkan sumber daya manusia yang bertagwa, berkualitas dan
berdaya saing tinggi.

2. Mewujudkan pembangunan masyarakat madani dalam lingkup masyarakat
berbudaya melayu.

3. Mewujudkan pekanbaru kota cerdas dan penyediaan infrastruktur yang
memadai.

4. Mewujudkan pembangunan ekonomi berbasiskan ekonomi pada modal ,
pada 3 sektor unggulan yaitu jasa, perdagangan,dan industri (olahan dan
MICE).

5. Mewujudkan lingkungan perkotaan yang layak huni (Liveable city) dan
ramah lingkungan (green city).

B. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang K ota Pekanbaru

Dalam peraturan walikota pekanbaru nomor 94 tahun 2016 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang K ota Pekanbaru.

Susunan organisasi dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Pekanbaru terdiri dari:



KepalaDinas

. Sekretariat, membawahi:

1. Sub bagian Program

2. Sub bagian Umun

3. Sub bagian Keuangan

. Bidang Sumber Daya Air,membawahi:

1. Seks Pelaksanaan Sumber Daya Air

2. Seks Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air
3. Seks Perencanaan Sumber Daya Air

. Bidang BinaMarga, membawahi:

1. Seks Pembangunan Jalan dan Jembatan
2. Seks Preservasi Jalan dan Jembatan

3. Seks Perencanaan BinaMarga

. Bidang Cipta Karya, membawahi:

1. Seks Perencanaan SPAM dan PLP

2. Seks Penataan Bangunan

3. Seks Perencanaan Cipta Karya

. Bidang Jasa Konstruksi, membawahi:

1. Seks Pengawasan Jasa Konstruksi

2. Seks Pemberdayaan Jasa Konstruksi

. Bidang Tata Ruang, membawahi:

1. Seks Pengendalian Pemanfaatan Ruang

2. Seks Perencanaan Tata Ruang
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3. Seks Pemanfaatan Ruang
h. Bidang Pertamanan, membawahi:
1. Seks Pemeliharaan Pertamanan
2. Seks Pertamanan dan Ornament
3. Seks Pembibitan dan Penghijauan
i. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
j. Kelompok jabatan fungsional

A. Tugas dan Fungsi

Adapun tugas dan fungs dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kota

Pekanbaru yaitu:

1. KepaaDinas

Kepaa dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai
tugas membantu walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di

bidang pekerjaan umum dan penataan ruang serta tugas pembantu lainnya.

Adapun fungsi kepala dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

K ota Pekanbaru, yaitu:

a. Perencanaan dan perumusan kebijakan teknis bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas.

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum

bidang pekerjaan umum dan penataan ruang



2. Sekretariat
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Pelaksanaan Kebijakan di bidang pekerjaan Umum dan tata
ruang

Pembinaan pelaksanaan urusan pekerjaan umum dan tata
ruang

Penyelenggaraan urusan penata usahaan dinas sesuai dengan
kewenangannya

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya

Sekretariat mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan,

dan melaksanakan program kerja sekretariat berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Adapun tugas sekretariat dinas pekerjaan umum dan penataan ruang

yaitu:

a

Pelaksanaan koordinasi penyusunan program dan anggaran
dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kota pekanbaru.
Perencanaan,penyusunan, perumusan dan pelaksanaan serta
mengkoordinasikan pelaksaan program reformasi birokrasi.
Penyelenggaraan  kegiatan  administrass  umum  dan
kepegawaian pengolahan keuangan penata usahaan aset dan

perlengkapan serta menyusun program.
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d. Pengordinasiaan dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan
rapat dinas, upacara serta keprotokolan.

e. Pengordinasian, pembinaan, perumusan laporan tahunan dan
evaluasi setiap bidang sebagai pertanggung jawaban.

f. Pengordinasian dan pembinaan pemeliharaan
kebersihan ketertiban dan keamanan kantor dan lingkungan
nya, kendaraan dinas serta perlengkapan gedung kantor.

0. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sekretariat terdiri dari:

a) Sub bagian umum

Mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan dan
melaksanakan program kerja sub bagian umum berdasarkan ketentuan

perturan perundan-undangan. Sedangkan fungsi nya yaitu:

a. Pelaksanaan pengurusan penggunaan dan pemeliharaan
barang milik daerah (BMD).

b. Pelaksanaan kegiatan, penghimpunan dan sosiaisas
peraturan perundang-undangan, dokumentasi serta
pengolahan data dan informasi sub bagian umum.

c. Pelaksanaan urusan keprotokolan, koordinasi dngan instans
terkait sesual bidang tugasnya serta pelayanan hubungan

masyarakat.
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d. Pelaksanaan kegiatan pelayanan ruang pimpinan, tamu
pimpinan, upacara-upacara dan rapat dinas.

e. Pengelolaan perjalanan dinas dan operasional tangga dinas.

f. Pelaksanaan urusan pengelolaan barang milik daerah
meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyauran,
penggunaan, pemanfaatan dan pengamanan  serta
pemeliharaan barang milik daerah.

g. Penyiapan bahan perumusan perlengkapan urusan tata
usaha rumah tangga serta kearsipan.

h. Perumusan dan pengordinsian Kkegiatan kebersihan,
ketertiban, kenyamanan ruangan dan halaman kantor,
disiplin pegawai serta pengamanan di lingkungan dinas.

i. Perumusan dan pelaksanaan pengolahan data pegawal,
formasi pegawai, mutasi pegawai, penyusunan daftar urut
kepangkatan(DUK) dan registrasi ASN serta pengarsipan
penilain prestsi kerja ASN di lingkungan dinas.

j. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

b) Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan mempunyai tugas merencanakan dan

melaksanakan program kerja Sub Bagian Keuangan berdasarkan ketentuan
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peraturan Perundang-undangan. Adapun fungs sub bagian keuangan

yaitu:

Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan pengelolaan
keuangan dan penatausahaan aset berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

. Pelaksanaan tata laksana keuangan dan perbendaharaan,

penatausahaan PNPB dan BLU, pemantauan dan evaluas
pengelolaan keuangan, penatausshaan penetapan peabat
perbendaharaan satuan kerja, penatausahaan hasil
pemeriksaaan dan penyusunan laporan keuangan dinas.

Pelaksanaan penatausahaan aset meiputi  pembukuan,
inventarisas dan pelaporan barang milik daerah sesuai

dengan ketentuan yag berlaku.

. Pelaksanaan penyimpanan terhadap dokumen dan bukti

kepemilikan barang milik daerah selain tanah dan atau
bangunan.
Pel aksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

c) Sub Bagian program

Sub bagian program mempunya tugas merencanakan dan

melaksanakan prograam kerja Sub Bagian Progrm berdasarkan ketantan

Peraturan Perundang-Undangan. Adapun fungsi dari Sub Bagian Program

yaitu:
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a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana dan program
kerja serta peruumusan Rencana Kerja Tahunan (RKT)
penetapan kinerja, rencana dtrategis (Renstra), rencana
kerja (Renja), rencana kegiatan daan anggaran (RKA) dan
laporan redlisas fislk program pembangunan laporan
tahunan.

b. Pengumpulan data dan informasi untuk pengembangan dan
kebutuhan sarana dan prasarana.

c. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian dan pel aporan.

d. Perumusan, pelaksanaan dan penghimpunan petunjuk
teknis yang berhubungan dengan penyusunan program.

e. Pelaksanaan fasilitas pengadaan barang dan jasa.

f. Pelaksanaan fasilitass dan penyusunan tindak lanjutt
laporan masyarakat, temuan pemeriksa fungsiona dan
pengawasan lainnya.

0. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

3. Bidang Pertamanan

Bidang Pertamanan mempunya tugas membantu sebagian tugas
kepla dinas dalam melaksanakan sub urusan pertamanan. Adapun fungsi

bidang pertamanan yaitu:
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a. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan perumusan
pemberian petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepada
bawahannya.

b. Penyiapan bahan dan koordinasi dan kerja sama dengan
lembaga atau instansi lain di bidang pertamanan.

c. Penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian di bidang
pertamanan.

d. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan  bidang
pertamanan serta penyiapan bahan-bahan untuk pemecahan
masal ah.

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang pertamanan tediri dari:

a) Seks Pertamanann dan Ornament

Seksi pertamanan dan ornament mempunya tugas membantu
kepala bidang pertamanan dalam melaksanakan sub urusan pertamanan

dan ornament. Adapun fungsi dari seksi pertamanan dan ornament:

a. Penyigpann bahan rumusan kebijakan teknis operasiond

pertamanan dan ornament.
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. Penyigpan bahan dan pelaksanaan pengumpuln serta
pengolahan basis data seksi pertamanan dan ornament yang
meliputi pemeliharaan taman dan ornament.

Perumusan dan pelaksanaan pemasangan penerangan
lampu taman.

. Penyigpan dan pelaksanaan inventarisas  potens
pemeliharaan taman dan ornament.

Penyiapan bahan, penyusunan rencana dan pelaksanaan
pembangunan serta pemeliharaan ornment didalam ataupun
diluar taman.

Penyigpan bahan, penyusunan rencana dan pelaksanaan
pengadaan bibit tanaman dan pengembangan taman.

. Penyiapan dan pelaksanaan pengadaan serta pengembangan
rumah pembibitan atau green house tanaman pelindung,
peneduh, hias dan tanaman lain sesuai kebutuhan
pertamanan.

. Pelaksanaan pemangkasan perapian (topping) ringan,
sedang dan berat pada pohon/ tanaman.

Penyigpan bahan dan  penerbitan  rekomendasi
penghapusan/penebangan pohon/tanaman keras pada jalan
provinsi/nasional.

Pelaksanaan pemeliharaan tanaman dan ornament dengan

cara mengkoordinasikan, mengawas pelaksanaan tugas
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pemeliharaan taman dan ornament dengan jadwa dan
petunjuk yang ada agar taman dan ornamet tertata indah
dan nyaman.

k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

b) Seksi Pembibitan dan Penghijauan

Seks pembibtan dan penghjauan memiliki tuugas membantu
kepada bidang pertamanan dalam melaksanakan sub urusan pembibitan

dan penghijauan. Adapun fungsi nya yaitu:

a. Penyiapan dan pelaksanaan program kegiatan pembibitan
tanaman hias dan memelihara pohon pelindung.

b. Pemanfaatan ruang-ruang pembibitan dan pengembangan
tanaman baik tanaman hias maupun pohon pelindung.

c. Penyiapan bahan pelaksanaan rencana program dan
petunjuk teknis di bidang pembibitan dan penghijaun.

d. Perumusan dan pelaksanaan penelitian bibit dan cara
penghijauan dengan mengadakan percobaan dan studi
banding/seminar agar bibit yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan penghijauan taman.

e. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke
area yang dapat memantapkan kegiatan dibidang tugasnya.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang biberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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c) Seksi Pemeliharaan Taman

seksi pemeliharaan taman memiliki tugas membantu kepala bidang
pertamanan dalamm melaksanakan sub urusan pemeliharaan pertamanan.

Adapun fungsi nya yaitu:

a. Penyigpan bahan pelaksanaan rencana program dan
petunjuk teknis di seksi pemeliharaan pertamanan.

b. Penyigpan bahan evaluas dan pelaporan pada seks
pemeliharaan pertamanan.

c. Pelaporan rencana kebutuhan sebagai bahan rancangan
penanganan pemeliharaan taman dan ornament.

d. Pelaksanaan pengadaan suku cadang, peraatan, sarana
penunjang operasional pemeliharaan taman dan ornament.

e. Perumusan dan pelaksanaan pemeliharaan pemeliharaan
taman dan ornament.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.



A. ldentitas Responden

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, Pengawas Pemeliharaan

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dan masyarakat.

1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk melengkapi data dalam penelitian ini, maka penulis mencantumkan
identitas responden berdasarkan jenis kelamin, berikut penjabaran dalam bentuk

tabd:

Responden dalampenelitian ini adalah Kepala BidangPertamanan Dinas

Tabel 1V.l : Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO. JenisKelamin Jumlah Per sentase

1 Laki-laki 3 37,5%

2. Perempuan 5 62,5%
Jumlah 8 100%

Sumber:Hasil Penedlitian di Lapangan 2020.

2. ldentitas Responden Berdasarkan Usia

Dari hasil wawancara di lapangan, maka diperoleh identitas responden

penelitian berdasarkan usia yaitu:

59
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Tabel 1V.2: Identitas Responden Berdasarkan Usia

NO. Usa Jumlah persentase

1 22-35 4 50%

2. 36-45 2 25%

3. 46-65 2 25%
Jumlah 8 100%

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 2020.

3. ldentitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dari hasil wawancara di lapangan, pendliti juga memperoleh identitas

responden penelitian berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tabel IV.3: Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO. Tingkat Pendidikan | Jumlah Per sentase

1 SMP/SEDERAJAT 2 25%

2. SMA/SEDERAJAT 4 50%

3. S1 1 12,5%

4. S2 1 12,5%
Jumlah 8 100%

Sumber : Hasil Penelitian di Lapangan 2020.

B. Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang K ota Pekanbaru
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Ruang Terbuka Hijau merupakan suatu hal yang sangat diperlukan demi
menjaga kualitas lingkungan hidup suatu wilayah, khususnya diwilayah- wilayah
perkotaan. Hal ini dikarenakan susasana perkotaan yang padat terdapat banyak
polusi yang mengakibatkan terjadinya pencemaran udara maupun lingkungan
sekitar. Dengan adanya Ruang Terbuka Hijau akan berpengaruh besar terhadap
keberlangsungan hidup di perkotaan. Jikatidak terdapat Ruang Terbuka Hijau di
perkotaan maka akan dapat menimbulkan banyak masalah seperti menurunnya
kenyamanan, rusaknya ekologi perkotaan, banjir, tingginya tingkat polusi udara,
menurunnya ketersediaan air tanah serta suhuu kota yang akan memunculkan

berbagai penyakit.

Ruang Terbuka Hijau menjadi suatu kebutuhan penting dari permasalahan
kota yang selalu mengalami pertambahan penduduk setiap tahunnya. Dengan
adanya Ruang Terbuka Hijau maka secara tidak langsung pemerintah
menyiapkan lahan untuk daerah resapan air, penyaring polus udara, tempat

rekreasi maupun habitat untuk hewan-hewan sekitar.

Sgauh ini pemerintah kota Pekanbaru terus melakukan upaya agar
terciptanya banyak Ruang Terbuka Hijau demi kenyamanan kota. Sejauh ini

fungsi Ruang Terbuka Hijau sangat berpengaruh didalam kehidupan masyarakat.

Untuk mengetahui dan menilai apakah pemeliharaan RTH di kota Pekanbaru
tersebut telah terlaksana cukup baik, maka perlu adanya evaluas terhadap
pemeliharaannya tersebut. Dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat

menunjukan penilaian terhadap pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau apakah
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terlaksana dengan baik, kurang baik atau bahkan sama sekali tidak terlaksana

dengan baik.

a. Pemeliharaan Pencegahan Ruang Terbuka Hijau

Pemeliharaan pencegahan adalah pemeliharaan yang dilaksanakan dalam
periode waktu yang tetap atau dengan kriteria tertentu pada berbagai tahap proses

produksi.

Dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan beberapa informan

terkait pengetahuan tentang pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau.

Menurut ibu Jania Rizka.SP selaku kasi pertamanan mengatakan

” pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau ada pembagian kerjanya seperti
penyiraman dilakukan 1 hari 2 shift yaitu pagi dan sore akan tetapi tanaman
tidak akan disiram jika ada turunnya hujan. Dalam pemeliharaan biasa nya yang
rutin dilakukan adalah pembersihan sampah, pencabutan rumput,penyiraman dan
juga pengangkutan sampah. Untuk pembersihan hama biasanya dilakukan dalam
2 bulan sekali.””(28 agustus 2020)

Penjelasan yang tidak terlalu berbeda dengan wawancara penulis kepada

informan berikut:

Menurut bapak Jumaidi selaku pengawas pemeliharaan mengatakan

”’Di dalam melakukan pemeliharaan terhadap RTH biasa nya hal yang
mendasar dilakukan yaitu penyiraman, pemupukan, pencabutan rumput maupun
pengangkutan sampah. Namun yang hanya rutin dilakukan yaitu pembersihan
sampah di RTH. Karena masyarakat yang setiap harinya berkunjung ke RTH
akan membawa sampah makanan sehingga pemeliharaan kebersihan lebih di
perhatikan untuk saat ini.”’(8 september 2020)

Berdasarkan Hasil wawancara diatas, bahwa di dalam Ruang Terbuka Hijau

telah dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan rutin juga dilakukan seperti
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pembuangan sampah maupun penyiraman tanaman sesuai dengan jadwal

pemeliharaan yang sudah ditentukan.

Lalu wawancara penulis berlanjut menyinggung persoalan yang membedakan
pemeliharaan ruang terbuka hijau dengan taman-taman lainnya. Karena
pemeliharaan suatu ruang terbuka hijau pasti memilki perbedaan baik dalam hal

pemeliharaan,penggantian fasilitas yang rusak maupun dalam hal kebersihannya.

Kas pemeliharaan Jania Rizka. SP mengatakan:

” pemeliharaan dari tiap-tiap RTH kurang lebih sama saja, namun untuk
taman aktif atau taman yang memiliki fasilitas akan mendapat perhatian lebih.
Karena masyarakat yang berkunjung ke RTH masih sering melakukan perusakan
maupun kurang berpartisipasi dalam menjaga kebersihan RTH. Maka dari itu
taman aktif saat ini lebih diperhatikan.””(28 agustus 2020)

Ha serupa juga dikemukakan oleh pengawas pemeliharaan bahwa

pemeliharaan tiap RTH itu sama.

Pengawas pemeliharaan bapak Jumaidi mengatakan:

“Didalam melakukan pemeliharaan RTH kurang lebih sama hanya saja RTH
yang paling banyak dikunjungi lebih mendapat perhatian khusus dalam
perawatan nya. Karena lebih sering ada kerusakan disebabkan oleh masyarakat
yang tidak bertanggung jawab.(8 september 2020).

Berdasarkan hasil observas dan wawancara penulis, dapat disimpulkan
bahwa dalam pemeliharaan ruang terbuka hijau tidak ada yang membedakan nya
hanya sgja ruang terbuka hijau yang lebih banyak pengunjung atau taman aktif
yang memliki fasilitas lebih diutamakan pemeliharaan nya dikarenakan masih

sering ditemukan masyarakat yang melakukan perusakan terhadap RTH tersebut.
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Dan karena hal ini menjadikan taman yang kurang aktif tidak mendapatkan

perawatan yang baik.

Berdasarkan seluruh hasil wawancara diatas , maka dapat disimpulkan bahwa
pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau sudah dilakukan sesuai dengan ketentuan
jadwal yang ditetapkan. Namun dalam hal perbedaan pemeliharaan, taman aktif
atau taman yang memilki fasilitas akan paling diutamakan perawatannya, karena
masih banyak ditemukan masyarakat yang melakukan perusakan terhadap RTH

tersebut.

Dan berdasarkan hasil observas penulis dilapangan,penulis memang
menemui bahwa taman yang aktif cukup terawat meskipun masih sering ada
masyarakat yang melakukan perusakan. Namun karena hal ini Taman yang tidak
aktif banyak mengalami kerusakan maupun penumpukan sampah karena tidak

adanya pemeliharaan yang rutin dilakukan setiap harinya.

Dalam pemeliharaan ruang terbuka hijau tentu harus memperhatikan waktu
kegiatan pemeliharaan agar pemeliharaan yang dilakukan berjalan dengan baik.
Menurut kasi pertamanan Jania Rizka.SP, waktu kegiatan pemeliharaan dapat

dilihat dari hasil wawancara berikut:

“Kegiatan pemeliharaan dilakukan setiap hari, THL(tenaga harian lepas)
bekerja dari jam 8 pagi hingga jam 3 sore, dalam hal kegiatan penyiraman
maupun pemangkasan dilakukan satu hari 2 shift yaitu pagi dan sore dan untuk

pengangkutan sampah tiap harinya satu shift di sore hari.”” (28 agustus 2020)
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Lalu penulis memberikan pertanyaan yang sama kepada pengawas

pemeliharaan bapak Jumaidi terkait dengan waktu pemeliharaan.

“ Dalam hal waktu pemeliharaan taman mengikuti ketentuan yang ada yaitu
tenaga harian lepas (THL) yang melakukan pemeliharaan bekerja dari jam 8 pagi
hingga jam 3 sore, pemeliharaan dilakukan sesuai dengan tugas yang telah

ditentukan dari masing-masing THL tersebut.”” (28 agustus 2020)

Maka dari jawaban-jawaban yang penulis dapatkan melalui wawancara
langsung, maka dapat disimpulkan waktu pemeliharaan ruang terbuka hijau yang
dilaksanakan melalui beberapa tahap waktu, mulai dari penyiraman sampai

kepada pengangkutan sampah sudah terjadwal .

Dan berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan, penulis melihat langsung
hanya ada beberapa RTH yang terdapat THL yang bekerja sesuai dengan
jadwalnya. Akibatnya sering ditemukannya pemeliharaan yang tidak sesuai

dengan yang telah ditentukan oleh dinas tersebut.

Lalu jika waktu kegiatan pemeliharaan sudah ditentukan maka ada yang
berkewajiban melakukan pemeliharaan tersebut, ha ini menjadi lanjutan

wawancara penulis selanjutnya.

Menurut ibuk Jania Rizka.SP

”Ruang Terbuka Hijau hutan kota, taman tunjuk ajar integritas maupun
taman kota merupakan aset PU Provinsi. Lalu PU Kota diberikan hak untuk
melakukan pemeliharaan, Maka pemeliharaan tersebut dilaksanakan oleh dinas
PUPR kota yang hanya mendapatkan hak pemeliharan nya saja .”’(28 agustus
2020)
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Ha yang sama juga dikatakan oleh pengawas ruang terbuka hijau Bapak
Jumaidi dalam wawancara berikut:

“Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan oleh dinas PU kota yang
ditunjuk oleh pemilik aset yaitu dinas PU Provins, maka menjadi suatu

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh dinas terkait tersebut .(8 september
2020)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan , maka dapat kita lihat
bahwa pemiliki aset yaitu dinas PU Provinsi memberikan hak kelola kepada dinas
PU Kota untuk memelihara Ruang Terbuka Hijau yang ada. Maka hak
pemeliharaan terhadap Ruang Terbuka Hijau sepenuhnya ada pada PU kota

Pekanbaru.

Lantas jika adanya pihak yang berkewajiban melakukan pemeliharaan maka
ditetapkan juga pihak yang mengawas nya, hal ini menjadi lanjutan wawancara

penulis selanjutnya.

Menurut ibuk Jania Rizka. SP

“Bahwa dalam pemeliharaan ada yang mengawas setiap pekerjaan yang
dilakukan THL (tenaga harian lepas). THL yang bekerja diawasi oleh mandor
yang merupakan THL yang ditunjuk oleh dinas terkait. Lalu mandor yang
bertugas diawasi langsung oleh pengawas yang berasal dari dinas. Setiap ada
kerusakan ataupun masalah yang ada di ruang terbuka hijau THL wajib
melaporkan kepada mandor lalu mandor yang akan menyampaikan kembali ke
pengawas lapangan dinas terkait.(28 agustus 2020)

Hal serupa juga diungkap kan langsung oleh pengawas pemeliharaan bapak

Jumaidi dalam wawancara berikut.

“Pemeliharaan yang dilakukan oleh THL diawasi oleh mandor, lalu mandor
yang bekerja diawas oleh pengawas pemeliharaan dari dinas. Setiap pekerjaan
kerusakan atau pun kendala yang ada maka THL akan melapor kepada mandor
dan mandor lah yang akan menyampaikan kendala tersebut kepada pengawas
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pemeliharaan dinas. Lalu pengawas pemeliharaan yang akan mengatasi kendali
yang terjadi.(8 september 2020)

Secara keseluruhan kegiatan pemeliharaan sudah dilakukan, hak kelola yang
diberikan oleh dinas PU Provinsi kepada dinas PU Kota telah di jalankan dengan
baik oleh dinas PU Kota tersebut. Namun memang masih sering ditemukan
kegiatan pemeliharaan yang diilakukan oleh THLyang tidak sesual dengan jam
kerjanya atau THL tersebut pulang sebelum jam kerjanya habis, akibatnya masih
sering ditemukan RTH yang kurang terjaga kebersihannya. Dan masih kurangnya

kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan ruang terbuka hijau tersebuit.

Dan berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan, penulis melihat langsung
bahwa sangat jarang THL yang tetap berada di kawasan RTH pada jam kerjanya,
hal ini berpengaruh kepada kebersihan RTH itu sendiri. Karena masyarakat yang
terus berkunjung kurang menyadari untuk menjaga kebersihan sekitarnya. THL
yang tidak sesuai dengan kinerja yang ditentukan kurang mendapat pengawasan
dari mandor. Sehingga THL kurang efektif dalam melakukan tugas membantu

operasional pemeliharaan.

b. Pemeliharaan Korektif Ruang Terbuka Hijau

Pemeliharaan yang dilaksanakan karena adanya hasil produks setengah jadi

atau tidak sesuai dengan rencana, baik mutu, biaya maupun ketetapan waktu.

Daam melakukan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau tentu ada tahapan-
tahapan yang dilakukan di dalam pemeliharaan nya. Menurut ibuk Jania Rizka.SP

mengatakan.
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* Bahwa tahapan pemeliharaan dimulai dari penyiraman tanaman lalu
dilanjutkan dengan pemangkasan tanaman jika dirasa tanaman tersebut sudah
memiliki ranting yang panjang sehingga dapat membahayakan pengunjung yang
ada, dan yang terakhir pembersihan sampah di sekitar Ruang Terbuka Hijau
tersebut.” (28 agustus 2020)

pengawas pemeliharaan bapak Jumaidi mengatakan:

“ Tahapan pemeliharaan dimulai dari penyiraman tanaman lalu pembersihan
ranting maupun daun-daun yang sudah layu dan dilanjutkan dengan pembersihan
sampah yang ada di sekitar RTH tersebut.””(8 agustus 2020)

Daam melakukan pemeliharan Ruang Terbuka Hijau tentu diperlukannya
anggaran dalam melakukan kegitan pemeliharaan tersebut. secara mendalam
penulis melakukan wawancara dengan informan-informan yang mengetahui

anggaran pemeliharaan tersebut.

Menurut ibuk kasi Jania Rizka.SP mengatakan bahwa:

> Anggaran pemeliharaan didapat dari APBD kota pekanbaru yang
dianggarkan setiap akhir tahun dan disahkan pada awal tahun.(28 agustus 2020)

Lalu jawaban yang sama di jelaskan juga oleh pengawas pemeliharaan bapak
Jumaidi.
“ Anggaran pemeliharaan didapat dari dana APBD kota pekanbaru yang

dianggarkan setiap tahun untuk keperluan pemeliharaan RTH tersebut.””(8
september 2020)

Berdasarkan jawaban-jawaban yang penulis dapatkan bahwa setigp adanya
pemeliharaan anggaran yang didapat untuk melakukan pemeliharaan tersebut
berasal dari APBD kota Pekanbaru. Dan dari hasil observasi penulis RTH
merupakan tanggung jawab dinas PU kota dalam hal pemeliharaan nya maka dari

itu anggarannya didapat dari APBD kota.
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Selain itu penulis juga mewawancara mengenai apakah ada anggara khusus

dalam pemeliharaan tersebut.

Menurut ibuk Jania Rizka. SP

”” setiap anggaran yang terdapat di dalam APBD kota juga sudah termasuk
didalam nya anggaran khusus. Anggaran khusus biasanya digunakan untuk
melakukan perbaikan fasilitas yang sudah tidak layak digunakan di dalam RTH
tersebut.” (28 agustus 2020)

Jawaban serupa jugadi jelaskan oleh bapak Jumaidi.

“ APBD Kota yang ada atau yang sudah dianggarakan didalam nya juga ada
termasuk anggaran khusus yang diperuntukkan untuk perbaikan kerusakan yang
dialami RTH.””(8 september 2020)

Berdasarkan jawaban-jawaban yang penulis dapatkan, maka dapat kita lihat
bahwa adanya APBD yang dianggarkan maka termasuk juga anggaran khusus
didalamnya. Anggaran khusus ini biasa dipakai untuk memperbaiki kerusakan
yang terjadi di ruang terbuka hijau. Dan dari hasil observasi penulis bahwa
penggantian fasilitas kerusakan sering dilakukan hal ini menunjukkan bahwa

anggaran tersebut dipakai sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan.

Dalam suatu anggaran pasti ada tahap-tahap pencairan anggaran tersebut,

menurut ibuk Jania Rizka.SP menyatakan.

“ Tahap pencairan anggaran ada bermacam-macam. Ada anggaran yang
harus dikeluarkan pada awal tahun seperti pembeliaan peralatan yang akan
digunakan oleh THL untuk bekerja, dan ada anggaran yang dikeluarkan setiap
bulan untuk menggaji THL yang bekerja dalam melakukan pemeliharaan. Dan
bila ada kebutuhan yang belum terpenuhi maka pemenuhan kebutuhan tersebut
dilakukan dengan melihat adanya APBD yang masih ada.(28 agustus 2020)

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Jumaidi.
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* Tahapan pencairan anggaran digunakan jika ada keperluan seperti
pembayaran gaji untuk THL maupun untuk memperbaiki segala kerusakan yang
ada di dalam Ruang Terbuka Hijau. Tetapi jika ada kerusakan dan dana APBD
tidak ada lagi maka penggantian akan dilakukan setelah adanya APBD tahun
depan”’(8 september 2020)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pemeliharaan terdapat thapan-tahapan yang dilakukan
agar pemeliharaan ruang terbuka hijau sesuai dengan yang telah direncanakan,
dan dalam pemeliharaan juga dibutuhkan anggaran untuk menunjang segala
kebutuhan yang diperlukan didalam pekerjaan pemeliharaan. Dan dalam
menentukan anggaran ada tahapan-tahapan dalam mencairkan anggaran.
Anggaran dapat dicairkan jika ada keperluan seperti menggaji THL dan juga

perbaikan kerusakan yang terjadi di Ruang Terbuka Hijau.

Penggantian fasilitas yang rusak juga sering dilakukan tetapi jika dana APBD
tidak mencukupi atau bahkan tidak ada lagi maka penggantiannya akan
ditangguhkan sampai APBD berikutnya dianggarkan. Karena APBD merupakan

sumber dana dalam melakukan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau tersebut.

c. Pemeliharaan Kerusakan Ruang Terbuka Hijau

Pekerjaan perawatan yang direncanakan untuk memperbaiki setelah terjadinya

kerusakan. Untuk memperbaikinya dibutuhkan peralatan maupun tenaga kerja.

Dalam melakukan pemeliharaan kerusakan dibutuh kan adanya SOP yang
mendasari kegiatan pemeliharaan tersebut. Menurut kasi pemeliharaan Jania

Rizka.SP mengatakan:
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> Didalam setiap kegiatan pemeliharaan sudah terdapat SOP yang mengatur
di dalamnya. SOP berguna untuk menjadi tolak ukur dalam kegiatan
pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau.” (28 agustus 2020)

Bertolak belakang dengan yang diungkap kan oleh pengawas pemeliharaan

bapak Jumaidi.

“Bahwa didalam kegiatan pemeliharaan tidak terdapat SOP. Pemeliharaan
dilakukan berdasarkan kebutuhan dari Ruang Terbuka Hijau tersebut. Jika Ruang
Terbuka Hijau tersebut sudah nampak hancur maka disitu baru dilakukan
perawatan.” (8 agustus 2020)

Dari jawaban diatas maka dapat dismpulkan bahwa faktor utama masih
banyak ditemukannya pemeliharaan RTH yang kurang baik dikarenakan didalam
menjalankan pemeliharaan tidak adanya SOP yang dipaka selama pekerjaan
pemeliharaan berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan ungkapan pengawas
pemeliharaan yang menyatakan tidak adanya SOP. Pekerjaan pemeliharaan

dilakukan jika dirasa taman tersebut sudah harus memerlukan perawatan.

Lalu penulis juga ingin mengetahui lebih jelas apakah pemeliharaan yang ada

sudah sesuai dengan SOP yang ada atau tidak.

Kas pemeliharaan mengatakan:

“Bahwa setiap kegiatan pemeliharaan yang berlangsung sudah sesuai dengan
OP yang ada. Tinggal bagaimana pengawas maupun mandor Yyang
menjalankannya.”” (28 agustus 2020)

Menurut bapak Jumaidi sebagai pengawas pemeliharaan:
“ Selama melakukan kegiatan tidak ada SOP yang mengatur, pekerjaan

pemeliharaan dilkukan jika dirasa ruang terbuka hijau butuh perawatan.”(8
september 2020)

Dari hasil wawancara penulis diatas , maka dapat kita lihat bahwa secara

keseluruhan pekerjaan pemeliharaan tidak memakai SOP. Pekerjaan pemeliharaan
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hanya akan dilakukan jika kondiss RTH suda layak mendapat perawatan.
Sehingga masih sering dijumpai beberapa RTH yang mengalami kondisi yang
kurang baik karena pekerjaan perawatan hanya dilakukan jika kondisi nya sudah

rusak sga.

Lalu penulis melanjutkan wawancara kembali mengenal apa sgja fasilitas yang
dapat digunakan di Ruang Terbuka Hijau tersebut, karena masayarakat yang
mengunjungi RTH akan meniikmati atau memakai fasilitas yang tersedia di RTH

tersebut. Menurut Kasi pertamanan Jania Rizka.SP

* Hampir semua fasilitas yang terdapat di RTH dapat digunakan oleh
masyarakat. Adapun fasilitas tersebut berada pada kondis yang cukup baik. Dan
ada beberapa fasilitas yang dalam masa perbaikan (28 agustus 2020)

Menurut pengawas pemeliharaan bapak jumaidi:

“semua fasilitas yang ada di RTH dapat digunakan oleh masyarakat dan
semua fasilitas berada dlam kondisi cukup baik.””(8 september 2020)

Secara keseluruhan bahwa semua fasilitas yang ada di RTH dapat digunakan.
Dan hanya ada beberapa fasilitas yang masih dalam perbaikan. Hasl dari
wawancara penulis dengan informan diatas menunjukkan bahwa fasilitas
penunjang yang ada di RTH dalam kondisi cukup baik, sehingga masyarakat yang
berkunjung di RTH merasa nyaman berada di lingkungan RTH tersebut. Lalu
wawancara berlanjut mengena darimana fasilitas tersebut di dapatkan, menurut

ibuk kasi pertamanan Jania Rizka.SP

“fagilitas yang terdapat di RTH awalnya berasal dari dinas PU Provinsi lalu
diserahkan hak kelola nya kepada PU Kota. Setelah mendapat hak kelola maka
segala penggantian maupun penambahan fasilitas anggaran nya akan ber sumber
dari APBD Kota Pekanbaru melalui pembelian.””(28 agustus 2020)
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Hal ini juga diungkapkan pengawas pemeliharaan bapak Jumaidi

“ Bahwa fasilitas yang ada merupakan bawaan dari PU Provins namun
sekarang dikelola oleh PU Kota. Dan segala kerusakan yang terjadi maupun
penambahan fasilitas anggaran nya akan di ambil dari APBD Kota
pekanbaru.” (8 sepetember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa fasilitas yang ada
berasal dari PU Provinss dan PU Kota diberikan hak untuk mengelola aset
tersebut. Namun untuk penggantian maupun kerusakan yang ada maka anggaran

untuk melakukan perbaikannya berasal dari APBD Kotayang telah di anggarkan.

Dari hasil keseluruhan wawancara diatas maka dapat dismpulkan bahwa
pemeliharaan yang dilakukan tidak disertai dengan adanya SOP. Maka dari itu
masih banyak beberapa fasilitas maupun tanaman yang kurang mendapatkan
perawatan, ditambah RTH merupakan salah satu tempat yang paling sering
dikunjungi oleh masyarakat. Dan juga fasilitas yang tersedia sebagian dapat

digunakan oleh masyarakat.

Lalu penulis juga mewawancarai masyarakat yang ada di 3 Ruang terbuka

hijau yang berbeda.

a. Pemeliharaan Pencegahan Ruang Terbuka Hijau

Pemeliharan pencegahan adalah pemeliharaan yang dilaksanakan dalam
periode waktu yang tetap atau dengan kriteria tertentu pada berbagai tahap proses

produksi.

Dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan beberapa masyarakat yang

ada salah satu nya di taman kota .
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Menurut mira salah satu pengunjung taman kota mengatakan:

> kegiatan pemeliharan yang diketahuinya hanya pembersihan sampah dan
penyapuan saja. Kalau penyiraman tanaman tidak pernah terlihat.”” ( 10 agustus
2020)

Hal serupa juga diungkapkan ibu desi:

“ kegiatan pemeliharaan yang sering dilihat ditaman kota hanya penyapuan
dan pembersihan sampah saja.””’(10 agustus 2020)

Lalu penulis berpindah mewawancarai pengunjung yang berada di hutan

kota menurut vira.

“ pemeliharaan dihutan kota sudah sangat jarang dilakukan hutan kota
sekarang jauh tidak terawat dan banyak sampah berserakan.” (10 agustus 2020)

Menurut Dimas “ ia tidak melihat adanya kegiatan pemeliharaan lagi
yang dilakukan di hutan kota sehingga hutan kota terlihat kurang di rawat.”(10
agustus 2020)

Begitu juga saat penulis mewawancara pengunjung yang ada di RTH

Integritas.

Menurut Afri *“ ia mengetahui ada nya kegiatan pemeliharaan. Hanya
saja kegiatan pemeliharan itu jarang terlihat.”” (10 agustus 2020)

Menurut aci ““ pemeliharaan di RTH integritas jelas ada. Namun
pemeliharan nya jarang dan hanya dilakukan di pagi hari saja.”’(10 agustus
2020)

Berdasarakan seluruh hasil wawancara diatas bahwa pengunjung atau
masyarakat mengetahui adanya pemeliharaan di masing-masing RTH tersebut.
Hanya sgja beberapa RTH ada yang hanya dilakukan pemeliharannya di pagi hari

sgjadan ada yang tidak lagi terlihat kegiatan pemeliharaannya.

Berdasarkan observasi penulis, penulis memang hanya menemukan

kegiatan pemeliharaan di pagi hari sga yang terjadi di RTH integritas dan di
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hutan kota sangat jarang ditemukan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan di
sana. Sehingga sering ditemukan banyak nya sampah yang menumpuk di

sgiumlah titik hutan kota.

Selanjutnya penulis juga menyinggung tentang kapan sgja masyarakat

melihat kegiatan pemeliharaan tersebut.

Menurut Mira” waktu kegiatan pemeliharaan terhadap fasilitas dilakukan
jika fasilitas tersebut sudah tidak dapat di gunakan lagi.””(10 agustus 2020)

Menurut ibu Desi” kegiatan pemeliharaan fasilitas ditaman tersebut
dilakukan jika fasilitasnya sudah banyak terjadi kerusakan.”’(10 agustus 2020)

Lalu penulis kembali mewanwancaral pengunjung yang berada di hutan

kota.

Menurut Vira” dihutan kota karena jarang melihat kegiatan pemeliharaan
toilet umum yang ada pun tidak dapat digunakan.”” (10 agustus 2020)

Lalu penjelasan yang samajugadi katakan Dimas

’kegiatan pemeliharaan fasilitas dirasa jarang ada dilakukan.(10 agustus
2020)

Dilanjutkan dengan wawancara penulis ke pengunjung RTH Integritas

menurut Afri

* pemeliharaan fasilitas dilakukan jiika sudah banyak mengalami
kerusakan.”” (10 agustus 2020)

Menurut aci:

> pemeliharaan fasilitas itu dilakukan jika keadaan fasilitas tersebut
sudah mengalami kerusakan.””(10 agustus 2020)

Dari jawaban-jawaban yang penulis dapatkan diketahui bahwa hutan kota

memang kurang dalam ha perawatannya sehingga pengunjung tidak mengetahui
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kapan pemeliharan fasilitas tersebut dilakukan. Tidak seperti di taman kota dan
RTH Integritas yang akan melakukan perbaikan jika dirasa fasilitas nya sudah

mulai rusak.

Berdasarkan seluruh hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pemeliharaan yang dilakukan terhadap fasilitas baru akan di lakukan ketika
fadilitas tersebut sudah harus dilakukan perbaikan. Dan waktu pemeliharaan yang

ada sering kali tidak sesuai dengan jadwal pekerjaan THL yang sudah ditentukan.

b. Pemeliharaan Korektif Ruang Terbuka Hijau

Pemeliharaan yang dilaksanakan karena adanya produksi setengah jadi
maupun barang jadi yang tidak sesuai dengan rencana, baik mutu, maupun

ketetapan waktunya.

Dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan beberapa informan yang

ada di taman kota salah satunya.

Menurut Mira” pemeliharaan yang ada di taman kota tergolong cukup baik
dalam hal keadaan fasilitasnya.”” (10 agustus 2020)

Menurut ibu desi” ditaman kota pemeliharaan nya cukup baik dan kondisi
fasilitas nya juga baik.””(10 agustus 2020)

Sementara jawaban lain penulis temukan ketika melakukan wawancara

dengan pengunjung hutan kota. Dimana dapat dilihat sebaga berikut:

Menurut vira

> hutan kota pemeliharaan nya kurang baik karena fasilitas toilet yang sama
sekali tidak bisa digunakan juga kebersihan yang kurang terjaga.”(10 agustus
2020)

Hal serupa diungkap kan juga oleh dimas
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“hutan kota saat ini pemeliharaannya kurang baik karena kurang terawatnya
kebersihan maupun fasilitas toiletnya.””(10 agustus 2020)

Dilanjutkan wawancara penulis dengan pengunjung RTH Tunjuk Ajar

Menurut Afri”” kondisi RTH Integritas dirasa cukup baik hanya ada beberapa
tanaman yang layu.”” (10 agustus 2020)

Hal serupa diungkapkan oleh aci

“ RTH Integritas pemeliharaanya cukup baik walaupun masih ditemukan
beberapa tanaman yang layu akan tetapi kondisi fasilitas nya cukup baik untuk
digunakan.””(10 agustus 2020)

Berdasarkan seluruh hasil wawancara, bahwa dikatakan RTH Integritas
maupun Taman kota berada dalam kondisi yang baik. Segala fasilitas yang ada
dapat digunakan. Berbanding terbalik dengan yang ada di hutan kota. Kondisi
hutan kota tidak terawat akibatnya fasilitas maupun kebersihan nya tidak terjaga

dengan baik.

Selanjutnya penulis juga mewawancara tentang fasilitas apa sga yang bisa

digunakan di Taman kota

Menurut Mira” hampir semua fasilitas di taman kota bisa digunakan ““(10

agustus 2020)

Hal ini juga diungkapkan oleh ibu desi

“fasilitas taman kota hampir semua dapat di gunakan oleh pengunjung.”(10

agustus 2020)

Selanjutnya penulis juga mewawancarai pengunjung di hutan kota. Menurut

vira
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“fasilitas yang ada di hutan kota seperti toilet umum sama sekali tidak dapat
digunakan oleh pengunjung.””(10 agustus 2020)

Menurut dimas” karena kurang nya perawatan sehingga fasilitas toilet pun
tidak dapat digunakan.”’(10 agustus 2020)

Penulis juga mewawancara pengunjung yang ada di RTH Integritas. Afri

mengatakan:

“fasilitas yang ada di RTH khususnya permainan anak ada beberapa yang
bisa digunakan dan ada yang tidak.”” (10 agustus 2020)

Menurut aci” fasilitas toilet bisa digunakan dan juga beberapa permainan
juga dapa digunakan.” (10 agustus 2020)

Secara keseluruhan mengakui bahwa kondisi RTH maupun Taman kota dalam
kondisi baik. Segala fasilitas yang ada dapat digunakan oleh pengunjung. Namun
berbeda dengan yang ada di hutan kota kondisi nya tidak terawat fasilitas seperti

toilet tidak dapat digunakan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapatkan, bahwa hutan kota pada
saat ini kurang mendapatkan perawatan sehingga fasilitas seperti toilet pun tidak
bisa digunakan. Berbanding terbalik dengan kondisi RTH Integritas dan taman

kota yang kondisinya cukup terawat.

c. Pemdiharaan Kerusakan

Pekerjaan perwatan yang direncanakan untuk memperbaiki setelah terjadinya

kerusakan. Untuk memperbaikinya dibutuhkan peralatan maupun tenaga kerja.

Didalam pemeliharaan harus disertakan SOP agar pekerjaan yang dilakukan

sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut mira

“ untuk masalah SOP ia tidak mengetahui nya.””(10 agustus 2020)
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Hal yang samajugadi ungkapkan ibu des

“bahwa ia tidak mengetahui seperti apa bentuk SOP pemeliharaan.”(10
agustus 2020)

Menurut vira pengunjung Hutan kota mengatakan:

“bahwa ia kurang tau tentang SOP yang ada dalam pemeliharaan.”(10
agustus 2020)

Menurut Dimas

” la juga tidak tau seperti apa SOP yang di terapkan dalam melakukan
pemeliharaan.”

Lalu penulis juga mewawancarai pengunjung RTH Integritas menurut Afri:

“dalam pemeliharaan ia tida mengetahui adanya SOP.”’(10 agustus 2020)

Hal ini juga diungkapkan oleh aci

“bahwa dia tidak tau seperti apa SOP pemeliharaan yang ada.””(10 agustus
2020)

Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa masyarakat atau
pengunjung yang ada tidak satupun mengetahui SOP pemeliharaan tersebut
seperti apa. Sehingga banyak masyarakat yang tidak tau seperti apa bentuk

pekerjaan pemeliharaan tersebut.

Lalu penulis kembali mewawancarai masyarakat mengenai apakah segala

kerusakan diperbaiki dengan baik atau tidak. Menurut Mira

““segala kerusakan yang terjadi untuk saat ini diperbaiki oleh petugas dengan
baik walaupun terkadang dalam jangka waktu yang lama.””(10 agustus 2020)

Menurut ibu desi” kerusakan yang ada diperbaiki dengan baik.””(10 agustus
2020)
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Selanjutnya penulis juga mewawancarai masyarakat atau pengunjung yang

ada di hutan kota. Hal ini di katakan oleh vira

“bahwa di hutan kota kerusakan yang terjadi tidak kunjung diperbaiki oleh
petugas.” (10 agustus 2020)

Menurut dimas

’kerusakan di hutan kota jarang di perbaiki oleh petugas sehingga kerusakan
yang ada tidak kunjung selesai perbaikannya.””(10 agustus 2020)

Menurut Afri pengunjung RTH Integritas:

“segala kerusakan yang ada diperbaiki petugas dengan baik walaupun
membutuhkan waktu yang cukup lama.””(10 agustus 2020)

Menurut aci

“kerusakan yang terjadi di RTH diperbaiki dengan baik oleh petugas.”(10
agustus 2020)

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa segala
perbaikan fasilitas yang rusak di RTH Integritas dan taman kota dilakukan dengan
baik. Tetapi berbeda dengan yang ada di hutan kota, perbaikan nya hampir tidak
ada dilakukan sehingga kerusakan yang terjadi tidak kunjung selesai. Hal ini
menyebabkan kurang nyaman nya pengunjung yang ada di hutan kota Karena

kurang terawat nya fasilitas maupun lingkungan nya.

C. Hambatan-hambatan dalam pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau Kota

Pekanbaru

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara penulis dengan sgumlah
informan yang dapat memberikan informas mengeni pemeliharaan Ruang

Terbuka Hijau Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
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Pekanbaru, maka penulis dapat menemukan beberapa hambatan yang timbul

dalam pemeliharaannya yaitu:

1. Tidak adanya SOP dalam pengerjaan pemeliharaan, membuat pekerjaan
pemeliharaan tidak berjalan sesuai yang di rencanakan. Sementara itu
kurangnya petugas pemeliharaan yang ada di hutan kota sehingga
membuat hutan kota tidak terawat dan juga fasilitas yang ada tidak dapat
digunakan sama sekali. Sementara itu kebersihan nya juga tidak
diperhatikan dengan baik.

2. Kesadaran masyarakat yang kurang juga menjadi salah satu faktor
pemeliharaan tidak berjalan begitu baik. Sebagian masyarakat masih ada
yang tidak mau menjaga fasilitas yang terdapat di RTH. Anggaran yang
ada tidak selau cukup untuk memenuhi segala kebutuhan RTH.
Penggantian kerusakan yang terjadi pun dilakukan ketika masih adanya
anggaran yang tersedia.

3. Kurangnya pengawasan pada saat melakukan kegiatan pemeliharaan.
Sehingga pemeliharaan yang dilakukan kurang maksimal. Sebagian tenaga
harian lepas tidak bekerja sesual jadwal sehingga, pekerjaan perawatan

tidak dilakukan dengan baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka pada bab
ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dan sebagai pelengkap penulis akan
memberikan beberapa saran dan masukkan yang dapat dijadikan pedoman bagi

beberapa pihak yang memerlukan. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pemdiharaan Ruang Terbuka Hijau yang dilakukan oleh dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang K ota Pekanbaru sudah berjalan
dengan bak tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dalam
pelaksanaannya. Ditambah dengan tidak adanya SOP yang digunakan
daam pekerjaan pemeliharaan. Kemudiaan kurangnya petugas
pemeliharaan yang mengakibatkan kurang nya kinerja pemeliharaan
Ruang Terbuka Hijau tersebut.

2. Hambatan-hambatan dalam pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga Ruang
Terbuka Hijau agar tetap indah dan bersih. Masyarakat juga tidak mau
menjaga fasilitas yang ada. Sementara anggaran yang ada selalu tidak
mencukupi untuk penggantian fasilitas yang terus rusak. Sehingga
fadlitas, sering mengalami banyak kerusakan yang diakibatkan oleh

masyarakat itu sendiri. Kendati ada juga hambatan dalam pelaksanaan
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pemeliharaan yaitu tidak ditetapkan nya SOP sehingga pemeliharaan
yang dilakukan tidak sesuai dengan yang direncanakan.
B. Saran

1. Sebaiknya masyarakat lebih sadar untuk menjaga fasilitas yang ada
dan juga menjaga kebersihan RTH tersebut. Hal ini dapat membantu
meringankan pekerjaan pemeliharaan. Tidak semua masyarakat sadar
akan pentingnya menjaga fasilitas yang ada. Karena sesungguhnya
fasilitas yang adajugadi peruntukkan untuk masyakat.

2. Sebaiknya dalam pekerjaan pemeliharaan juga harus disertai dengan
adanya SOP. Karena dengan adanya SOP  maka pekerjaan
pemeliharaan akan sesuai dengan yang telah direncanakan
sebelumnya. Dan juga tidak akan ada lagi biaya yang dikeluarkan

tidak sesual dengan anggaran yang tersedia.
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2. Dari mana anggaran tersebut berasal?
3. Seperti apa sgja tahapan pencairan anggaran pemeliharaan tersebut?
b. Item penilaian “adanya tahapan-tahapan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
secara jelas dan terperinci”
1. Bagaimanatahapan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau?
C. Peméliharaan Kerusakan
a. Item penilaian “adanya SOP dalam kegiatan pemeliharaan”

1. Apakah pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau memiliki SOP?



2. Apakah pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau ini sudah sesuai SOP?
b. Item penilaian “adanya ketersediaan alat maupun SDM yang cukup dalam
kegiatan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau”
1. Apaapasgafasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam pemeliharaan
Ruang Terbuka Hijau?
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Daftar Pertanyaan untuk Seksi Pemeliharaan

A. Pemeliharaan Pencegahan
a. Item penilaian” adanya kriteria khusus dalam kegiatan pemeliharaaan RTH”
1. Bagaimanapemeliharaan yang dilakukan di Ruang Terbuka Hijau?
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B. Pemeliharaan Korektif
a. Item penilaian “adanya anggaran/biaya untuk pemeliharaan Ruang Terbuka
Hijau”
1. Dalam tahapan pemeliharaan apakah ada anggaran khusus?
2. Dari mana anggaran tersebut berasal?
3. Seperti apa sgja tahapan pencairan anggaran pemeliharaan tersebut?
b. Item penilaian “adanya tahapan-tahapan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
secara jelas dan terperinci”
1. Bagaimanatahapan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau?
C. Peméliharaan Kerusakan
a. Item penilaian “adanya SOP dalam kegiatan pemeliharaan”

1. Apakah pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau memiliki SOP?



2. Apakah pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau ini sudah sesuai SOP?
b. Item penilaian “adanya ketersediaan alat maupun SDM yang cukup dalam
kegiatan pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau”
1. Apaapasgafasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam pemeliharaan
Ruang Terbuka Hijau?

2. Dari manafasilitas tersebut didapatkan
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secara jelas dan terperinci”
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yang tidak bisa digunakan?
C. Pemdiharaan Kerusakan
Item penilaian “adanya SOP dalam kegiatan Pemeliharaan”
1. Apakah sebagai pengunjng bapak/ibu mengetahui SOP dari

pemeliharaan ruang terbukaini?



b. Item penilaian "adanya ketersediaan alat maupun SDM yang cukup dalam
kegiatan pemeliharaan”
1. Apakah segala kerusakan yng terjadi diperbaiki oleh petugas dengan

baik?
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